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;Nurﬁnun, (2025):  Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
= —- Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Pada Materi
a b= Bilangan Bulat Kelas VV Madrasah Ibtidaiyah

= ]

(=]

=Penefitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
E_mate@atis yang dimiliki peserta didik ditinjau dari gaya belajar pada materi
Ebilangan bulat. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
&deskriptif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 3 peserta didik kelas V Ml
E_Muhgnmadiyah Simpang Kubu yang dipilih dengan menggunakan teknik
é’purposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
tekng’ triangulasi data yang terdiri dari teknik angket, teknik tes, dan teknik
wawancara. Instrumen yang digunakan berupa lembaran angket gaya belajar, soal
tes ak?mampuan pemecahan masalah matematis, dan pedoman wawancara.
Pengolahan dan analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman yang
terdiff. dari 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesifpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis seluruh peserta didik berada pada ketegori cukup. Kemampuan
pemecahan masalah matematis subjek dengan gaya belajar visual berada pada
kategori cukup, subjek dengan gaya belajar auditorial berada pada kategori kurang
sekali, serta subjek dengan gaya belajar kinestetik berada pada kategori cukup.

Kata kunci: Analisis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Gaya
Belajar, Bilangan Bulat
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This=tudy aims to describe the mathematical problem-solving abilities of students
in tedns of learning styles in the topic of integers. This type of research is
3 qualitative research with descriptive methods. The subjects in this study were 3
~fifthegrade students of Ml Muhammadiyah Simpang Kubu who were selected
2 usingpurposive sampling techniques. The data collection technique used was data
é’trian ulation techniques consisting of questionnaire techniques, test techniques,
and [fOterview techniques. The instruments used were learning style questionnaire
sheets, mathematical problem-solving ability test questions, and interview
guideTines. Data processing and analysis used the Miles and Huberman technique
which_ consists of 3 stages: data reduction, data presentation, and conclusion
draV\L-ng. The results of the study showed that the mathematical problem-solving
abilities of all students were in the sufficient category. The mathematical problem-
solvfﬁg abilities of subjects with visual learning styles were in the sufficient
category, subjects with auditory learning styles were in the very poor category,
and subjects with kinesthetic learning styles were in the sufficient category.

= @

3 ABSTRACT

= i B

e )

;Nurﬁnun, (2025):  Analysis of Mathematical Problem Solving Ability
= —- Reviewed from Students' Learning Styles on Integer
a = Material in Grade V of Madrasah Ibtidaiyah

‘E ]

c

=

=9

o

=]

Keywords:  Analysis, Mathematical Problem Solving Ability, Learning Style,
Integers
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= PENDAHULUAN
]
S
A gatar Belakang

= Salah satu aspek kemampuan terpenting yang harus dimiliki oleh siswa
-

agarEdapat menyelesaikan permasalahan yang ditemui yaitu kemampuan

=
pemegahan masalah matematis (Qothrunnada et al., 2023). Suatu keterampilan

=
padaidiri siswa agar dapat secara matematis memecahkan masalah dalam

matef%atika atau dalam ilmu lainnya dan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Ku%hawati et al.,, 2023). Suatu aktivitas kognitif yang kompleks dalam
menyelesaikan permasalahan yang dialami merupakan kemampuan pemecahan
masalah matematis.

Kemampuan memecahkan masalah matematika merupakan kemampuan
dan keterampilam yang harus dikembangkan pada siswa dan peran guru juga
sangat penting dalam proses pengembangan kemampuan ini (Elindra &

Simanjorang, 2018). Kemampuan pemecahan masalah merupakan tolak ukur atau
W
penggtahuan yang perlu dikuasai oleh siswa dalam memecahkan masalah yang

m
berhgbungan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut (Siswanto & Meiliasari,

=
20243 kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki peran penting karena
(]

setiapindividu tentunya akan menghadapi masalah matematika yang berbeda-
=

beda;_:dan untuk menyelesaikan masalah tersebut dibutuhkan suatu kemampuan
|

wn
pemetahan masalah matematis, oleh karena itu diharapkan siswa dapat
et

men&apkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki dalam menghadapi

J J11eAg uejng
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suatl%ermasalahan di kehidupan nyata. Menurut (Rahmawati, 2020) pada saat

4] . .
menyelesaikan suatu masalah, cara siswa dapat berbeda dalam memproses,

O
menyimpan, dan menggunakan informasi untuk menanggapi suatu masalah.

~r

m Meskipun telah diketahui bahwa kemampuan pemecah masalah dalam
matematika itu sangat krusial. Namun masih didapati kemampuan siswa dalam
-

pros§_§ pemecahan masalah di tiap indikatornya masih terkategori rendah,

Buepun-Guepun 16unpuipg e1dio YEH

=

terkhysus pada materi bilangan bulat, pembelajaran mengenai bilangan di SD
=

suda!i_mulai dikenalkan sejak siswa duduk di kelas 1. Bahkan, tidak sedikit siswa

yang;sudah dikenalkan dengan bilangan beserta beberapa operasi dasarnya
sebeEl-m mereka masuk SD. Aktivitas pembelajaran bilangan bulat di SD kelas I
(dan sebelum masuk SD), biasanya dilakukan dengan mencacah benda-benda di
sekitar, gambar, atau alat peraga pencacah lain seperti lidi, stik es krim, counter,
dan sebagainya.

Hasil dari ulangan harian peserta didik juga mendapati hasil bahwa masih
banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM. Diketahui bahwa dari 25 siswa

yang mengikuti evaluasi, terdapat 10 siswa (40%) yang dinyatakan tuntas karena
men%eroleh nilai sama dengan atau di atas KKM 75, sedangkan 15 siswa (60%)
Iainr[;a belum tuntas karena memperoleh nilai di bawah KKM. Nilai siswa yang
tuntaig_ berada pada rentang 75-88, menunjukkan bahwa sebagian siswa telah
memZahami konsep bilangan bulat dengan baik. Namun demikian, mayoritas siswa

-t

masiE memperoleh nilai pada kisaran 55-73, yang mengindikasikan bahwa
|

wn
pemaltaman terhadap materi bilangan bulat secara keseluruhan masih relatif
e

rend@h. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang telah dilaksanakan

) | JIJE;{S uejing
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belu@sepenuhnya efektif untuk seluruh siswa, sehingga diperlukan upaya tindak

Ianjuﬂ‘:-berupa pembelajaran remedial, penguatan konsep dasar, serta penggunaan

O
stratggi dan media pembelajaran yang lebih variatif agar hasil belajar siswa dapat

~r

_men@gkat dan ketuntasan belajar secara klasikal dapat tercapai.

ESejaIan dengan penelitian (Dharma & Sinaga, 2023; Elindra &

o

Sim@orang, 2018; Siswanto & Meiliasari, 2024; Gusmana & Hariyani, 2020;

=
EIitangk, 2019) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
sisw&;_SD masih tergolong rendah. Siswa masih belum bisa menyelesaikan soal-

soal%langan bulat dengan baik. Hanya 40% siswa yang mencapai nilai KKM.
Seirigé dengan hal itu, peneliti telah melakukan wawancara dengan guru
matematika Ml Muhammadiyah Simpang Kubu terkait kemampuan pemecahan
masalah matematis yang dimiliki oleh peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan guru matematika Ml Muhammadiyah Simpang Kubu, diperoleh
informasi bahwa dalam proses pembelajaran, guru menjelaskan bahwa peserta
didik masih mengalami kendala dalam hal menyelesaikan masalah matematika.
Kemudian juga diperoleh informasi bahwa MI Muhammadiyah Simpang Kubu

W
beludd pernah dilakukan pengukuran terkait kemampuan pemecahan masalah

m
peserta didik dalam menyelesaikan persoalan matematis serta belum pernah

=

dilakBikan pengukuran mengenai gaya belajar peserta didik. Oleh karena itu,
(]

penetiti ingin melihat secara nyata bagaimana kemampuan pemecahan masalah

-t

mate:iSatis ditinjau dari gaya belajar di Ml Muhammadiyah Simpang Kubu

o
on

tersefut.
-

M JIIeAg uej[ng jo
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ESelain aspek kemampuan pemecahan masalah matematis yang harus

dimiﬁki peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran juga harus
‘me t-}Erhatikan karakteristik peserta didik, salah satunya adalah gaya belajar.
_Sebagaimana yang telah dijelaskan Noviarni dalam bukunya bahwa gaya belajar
term%uk kedalam latar belakang akademik peserta didik yang merupakan salah
satu Eari dua karakteristik awal peserta didik yang harus dipahami oleh guru
(Noérni, 2024). Gaya belajar adalah sebuah pendekatan yang menjelaskan

=
menggnai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-

masi;g orang untuk berkonsentrasi pada proses dan menguasai informasi yang
sulitg;in baru melalui persepsi yang berbeda. Sehingga gaya belajar yang dimiliki
oleh setiap peserta didik dapat membantu mereka dalam proses pembelajaran.
Menurut DePorter dan Hernacki, gaya belajar dapat dibedakan menjadi
tiga, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar audiotorial, dan gaya belajar
kinestetik. Peserta didik dengan gaya belajar visual belajar melalui apa yang
mereka lihat, peserta didik dengan gaya belajar auditorial belajar melalui apa yang
mereka dengar, dan peserta didik dengan gaya belajar kinestetik belajar melalui
geragdan sentuhan (Jumroidah, dkk, 2021). Ketiga macam gaya belajar tersebut

m
selalg* melekat pada diri setiap peserta didik. Sehingga guru dituntut untuk

=

memgksimalkan potensinya dalam mengajar, walaupun masing-masing peserta
(]

didikcmemiliki gaya belajar yang berbeda.
E Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jumroidah dkk pada

b
peseEa didik Kelas VII SMP Negeri 1 Unaaha menyebutkan bahwa gaya belajar
e

visuak, auditorial, dan kinestetik secara bersama-sama memiliki pengaruh yang

) | JIJE;{S uejing
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sign@(an terhadap hasil belajar matematika peserta didik (Jumroidah, dkk, 2021).

Denéu@n demikian, gaya belajar memiliki pengaruh terhadap peserta didik dalam

me t-}Iesaikan soal-soal matematika. Kondisi tersebut menjadi perhatian khusus
_dalag konteks pembelajaran di kelas V Madrasah Ibtidaiyah, di mana
pengiﬁnbangan kemampuan pemecahan masalah mulai ditanamkan secara
inte@f. Terlebih lagi, materi bilangan bulat sering kali menjadi tantangan
tersegzgliri karena melibatkan konsep negatif-positif, perbandingan, dan operasi
hituri:{_iyang lebih kompleks dibandingkan materi sebelumnya.

;Penelitian ini memiliki unsur kebaruan yang terletak pada fokus analisis,
kontgi;s pendidikan, serta pendekatan yang digunakan dalam memahami
kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini tidak hanya menilai hasil
belajar siswa secara kuantitatif, tetapi juga menelusuri hubungan antara gaya
belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, khususnya pada
materi bilangan bulat yang merupakan konsep dasar penting dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Kebaruan pertama dari penelitian ini adalah
penekanan pada integrasi antara aspek kognitif dan gaya belajar siswa di

W
lingktingan Madrasah Ibtidaiyah (MI). Selama ini, sebagian besar penelitian

m
serupa lebih banyak dilakukan di sekolah umum dengan pendekatan homogen

=

terhagap gaya belajar. Penelitian ini berusaha menggali bagaimana karakteristik
(]

pembgglajaran di MI, yang memiliki nuansa religius dan pembiasaan nilai-nilai

-t

-
morzﬁu, dapat memengaruhi cara siswa memahami dan memecahkan masalah
|

W
matematis.
e
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gKebaruan kedua terletak pada penggunaan analisis gaya belajar sebagai

-variaﬁel peninjau kemampuan pemecahan masalah. Dengan mengkategorikan

O
siswg; berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan Kinestetik, penelitian ini

1Bunpuipg e1dio YeH

_memgerikan gambaran lebih mendalam tentang menggabungkan kemampuan

peme?cfahan masalah dengan gaya belajar secara mendalam di MI. Hasil penelitian
-

diha@kan tidak hanya memperkaya literatur pendidikan matematika, tetapi juga

Buepun-Guepun

=

memberikan  kontribusi praktis bagi guru MI dalam merancang strategi
=

pemB}@_alajaran yang lebih adaptif, personal, dan sesuai dengan gaya belajar siswa,

)
sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
seca@ lebih optimal.

Berdasarkan urain di atas peneliti tertarik untuk menulis karya ilmiah

dalam bentuk tesis dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Bulat

‘nery eysng Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibnialu yepn uedynbuad °q

nens uenelul neje yuy uesynuad ‘uelode| ueunsnfuad 'yeiw| efiey uesinuad 'uenuad 'ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uediynbuad ‘e

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah”.

B. Defenisi Istilah

1. Analisis

W

& Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
=5

m

engetahui  keadaan yang sebenarnya atau analisis adalah proses
=

penyelidikan atau proses mencari tahu terhadap suatu kejadian agar dapat

Jaquins uexingaduaw uep usywnjuesuaw edue) ju sy eAJey ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg -
B

diketahui keadaan yang sebenarnya, analisis sangat dibutuhkan untuk
-
;@enganalisa dan mengamati sesuatu yang tentunya memiliki tujuan untuk
o

Eendapatkan hasil akhir dari penelitian yang sudah dilakukan.
‘"

nely eysng NiN Wz eduey undede ynjuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje uelfeqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBuaw Buele)q 'z
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. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah keterampilan

2 ) EHN

Sgorang individu dalam menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan

el

%emahaman yang telah diperolehnya untuk mencari jalan keluar terhadap

E]érsoalan matematika yang belum dikenalnya.
-

8- Gaya Belajar

=
¢n Gaya belajar merupakan kombinasi antara cara seseorang murid atau

=
5';_swa dalam menyerap pengetahuan dan cara mengatur serta mengolah

T';«Eg‘ormasi atau pengetahuan yang didapatkanya. Dengan adanya gaya belajar
grsebut maka akan terkumpul karakteristik-karaktristik pada pribadi seorang
siswa atau murid, dengan harapan bahwa bisa membuat suatu pembelajaran
itu menjadi efektif dan kondusif.
4. Bilangan Bulat

Bilangan bulat yaitu angka yang bernilai positif, negatif, dan nol, tanpa
terkecuali dalam himpunan bilangan dan bukan bilangan pecahan . Bilangan
bulat merupakan angka yang tanpa mencakup bilangan irasional, pecahan atau
i@r'Enﬁginer dengan pola urutan seperti, -4, -2, 0, 2, 4, Bilangan bulat merupakan
k;egori angka yang meliputi nilai positif, negatif, dan nol dalam himpunan
b@ngan tidak termasuk bilangan pecahan, irasional, atau imaginer.

et
Identifikasi Masalah

Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada

ISIaAIU

= materi bilangan bulat.
e

EhGaya belajar yang beragam dan sulit dipahami oleh guru menyebabkan

J J11eAg uejng
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o

© peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan persoalan matematis.

;}, Pembelajaran operasi hitung pada bilangan bulat yang dilakukan oleh guru
O

— di kelas menemui banyak permasalahan seperti inkonsistensi dan
o .

miskonsepsi.

a.

Batasan Masalah

-

EAgar penelitian yang dilakukan terarah dan mencapai sasaran, untuk itu
=

masalgh penelitian perlu dibatasi. Penelitian ini di fokuskan pada analisis

=

kem&?'i“_npuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya belajar siswa pada

Y]
mater bilangan bulat kelas V' Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sp. Kubu

Kanﬁar.

E.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi
bilangan bulat siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sp.
Kubu Kampar ?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi
bilangan bulat siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sp.

w

& Kubu Kampar ditinjau dari gaya belajar visual ?

Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi

9% @

JILOE

bilangan bulat siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sp.
 Kubu Kampar ditinjau dari gaya belajar auditorial?

Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi

ISIaRAIU

= bilangan bulat siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sp.
e

=~ Kubu Kampar ditinjau dari gaya belajar kinestetik?

(4]
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©

£i@{ljuan Penelitian
i B
i\}, Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi

“bilangan bulat siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sp.

dio

Kubu Kampar;

w el

o Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi
-

Ebilangan bulat siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sp.

=
¢y Kubu Kampar ditinjau dari gaya belajar visual;

=
% Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi

)
-p bilangan bulat siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sp.

E Kubu Kampar ditinjau dari gaya belajar auditorial;

4. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi
bilangan bulat siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sp.
Kubu Kampar ditinjau dari gaya belajar kinestetik.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan di dunia pendidikan dalam meningkatan mutu

pendidikan di Indonesia.

eS| 2)8}§

b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan tentang

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi bilangan bulat.

M JIIEAG UB}IING JO AJISIdATUN D



nely eysng NiN Wz eduey undede ynjuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje uelfeqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBuaw Buele)q 'z

Y VIENS NI
o0}

‘nery eysng Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibnialu yepn uedynbuad °q

nens ueneluly neje ¥y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesiinuad 'uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey vedynbuad ‘e

4

g

-
o
]

él-l

4|

Jaquins uexingaduaw uep usywnjuesuaw edue) ju sy eAJey ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg -

Buepun-Guepupn 16unpuijig e1diD yey

10

@ Manfaat Praktis
0
ﬂ,:. a. Bagi Siswa

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada
materi bilangan bulat.
b. Bagi Guru

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada
guru yaitu akan menjadi pertimbangan sehingga guru juga berusaha
melakukan perubahan dalam penyampaian materi dan pemberian lembar

kerja kepada siswa sehinga muncul ide untuk menyusun strategi dan model

1Y BYSNS NIN !lw ejdlo

E pembelajaran yang lebih menarik lagi, bernilai dan efektif untuk siswa.
c. Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini maka pihak sekolah akan lebih
memperhatikan kebutuhan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar,
seperti melengkapi sarana dan prasana agar tercapainya tujuan
pembelajaran dan dapat mengharumkan nama baik sekolah dengan

kemampuan siswanya

wn

& d. Bagi Peneliti

3

ot Melalui penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
B

= untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi bilangan

bulat.
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© BAB II
i B
ﬂ,:- KAJIAN PUSTAKA
O
é.
A gengertian Analisis

- Proses menguraikan suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-

bagian sehingga susunan dan tatanan bentuk sesuatu yang diurai tersebut tampak

NI 3

dengan jelas terlihat dan mudah dicerna atau ditangkap maknanya yang disebut

n

denqg_n analisis (Apriadi et al.,, 2021). Analisis adalah proses mencari dan
men%sun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
Iapargan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain
(Nurkholiq et al., 2019).

Analisis merupakan penjabaran dari suatu sistem informasi yang utuh ke
dalam berbagai macam bagian komponennya dengan maksud agar Kita dapat

W
men@identifikasi atau mengevaluasi berbagai macam masalah yang akan timbul
-

m
pada;sistem, sehingga masalah tersebut dapat ditanggulangi, diperbaiki atau juga

=

dilakiikan pengembangan. Makna dari analisis sendiri memuat tiga unsur, yaitu
(]

penyelidikan atau pengkajian secara mendalam terhadap sesuatu, pemahaman
-

keter‘]‘jubungan antarbagian dalam suatu hal, dan pemahaman yang tepat dan

-
men%luruh terhadap sesuatu hal (Sulistyaningsih & Rakhmawati, 2017).
e

11
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gDari pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis adalah

-kegiﬁan yang memuat aktivitas menguraikan suatu keseluruhan menjadi
O

bagidribagian penting dengan maksud untuk mengidentifikasi dan menjabarkan

_pokog permasalahan, yang kemudian pokok permasalahan tadi dipecahkan

sehirI-g;ga dapat terjawab dan mencapai tujuan yang diinginkan.

o

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

=
1, Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan

¥sn

%tu kemampuan matematis yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa yang

Ee:lajar matematika. Hal ini tercantum dalam salah satu tujuan pembelajaran

matematika yakni, memecahkan masalah yang meliputi kemampuan

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model

dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Astutiani et al., 2019; Pangestu et al.,

2024). Selain itu, pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis

dikemukakan oleh Branca, yakni:

a. Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran
matematika.

b. Pemecahan masalah meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan
proses inti dan utama dalam kurikulum matematika.

c. Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar

matematika (Danic et al., 2019).
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E Adapun Mayer mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu

ﬁ}noses banyak langkah dengan si pemecah masalah harus menemukan

O
fubungan antara pengalaman (skema) masa lalunya dengan masalah yang

~r

gekarang dihadapinya (Elindra & Simanjorang, 2018). Oleh karena itu, dalam

memecahkan suatu masalah diperlukan kesesuaian keterampilan yang telah
-

H_Iperoleh sebelumnya dengan masalah yang akan diselesaikan. Polya

=
pengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan

=

R?}gluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai (Heris
w

Hendriana et al., 2018).

E Pakar lain yakni Krulik dan Rudnik yang dikutip oleh Heris Hendriana,

Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo mengemukakan bahwa pemecahan
masalah merupakan proses di mana individu menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang telah diperoleh untuk menyelesaikan
masalah pada situasi yang belum dikenalnya (Heris Hendriana et al., 2018).
Pemecahan masalah merupakan proses untuk menyelesaikan masalah dengan

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi
%ru yang belum dikenal (Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan
;udhanegara, 2018). Oleh karenanya, dalam proses memecahkan masalah
%_ntu saja pengetahuan awal atau pengetahuan yang telah diperoleh
sjgbelumnya itu harus sesuai dengan masalah yang dihadapi, karena sebanyak

-t

gja.apun pengetahuan awal yang kita miliki, tidak bisa kita gunakan untuk
o

wn
memecahkan masalah jika tidak sesuai.
e
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@
i B
ﬁ-;}lenyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah

O
Keterampilan  seorang  individu dalam  menggunakan  pengetahuan,

~r

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti dapat

geterampilan, dan pemahaman yang telah diperolehnya untuk mencari jalan
keluar terhadap persoalan matematika yang belum dikenalnya.
-

EFaktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah

Z -
0 Matematis

=
i Menurut | Putu Eka Irawan, | G P Suharta dan | Nengah Suparta (Heris

T.‘Hufndriana et al., 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
15'_[19:mecahan masalah matematis adalah:
a. Pengetahuan Awal
Kemampuan pengetahuan awal siswa dapat membantu siswa dalam
memahami materi pokok yang akan dipelajari (Azizah et al., 2021;
Hasanuddin, 2020; Sundahry & Pratama, 2021). Dengan dikuasainya

pengetahuan awal secara lengkap maka dapat memperkuat pemahaman

siswa terhadap materi pokok. Apabila siswa mampu menguasai

Epengetahuan awal dengan baik, maka siswa akan mampu memecahkan
;' masalah pada materi pokok (Arbiana et al., 2024; Awaluddin et al., 2024).
g_ b. Apresiasi Matematika

; Kemampuan pemecahan masalah matematis ini dapat dimiliki oleh
Eéiswa, dengan cara siswa harus benar-benar memahami materi
=

wn
=matematika, berlatih untuk berpikir secara sistematis dan logis (Giriansyah
e

Set al., 2023; Rahmah et al., 2024; Ridlo et al., 2019). Untuk memiliki

J J11eAg uejng
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S:?(emampuan pemecahan masalah ini memang sangat sulit untuk dilakukan.

S:Namun hal ini tidak akan sulit, jika apresiasi matematika tumbuh di dalam

O
—diri siswa. Seiring dengan tumbuhnya apresiasi matematika pada diri siswa,

~r

gmaka pandangan buruk terhadap matematika akan semakin berkurang

ESofiyah et al., 2025). Hal ini dikarenakan apresiasi matematika yang
-

Eumbuh di dalam diri siswa akan menimbulkan penghargaan, keyakinan,

=
¢dan pemahaman yang tepat terhadap mata pelajaran matematika.

=
iPenghargaan, keyakinan, dan pemahaman yang tepat ini akan menimbulkan

1:I;iggairah, semangat, dan self confidence dalam belajar matematika (Cita et al.,
Eéozi).
c. Kecerdasan Logis Matematika
Pemecahan masalah memiliki empat langkah atau fase yang
digunakan, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan mengecek kembali hasil penyelesaian (Astutiani
et al., 2019; Rosidah et al., 2022). Langkah-langkah dalam memecahkan
masalah ini merupakan langkah-langkah yang sistematis dan logis. Dimulai

W
=dari tahap memahami masalah. Pada tahap ini, siswa dituntut untuk dapat
s

m
Smemahami atau menganalisa informasi-informasi, pola-pola, atau

=
Shubungan-hubungan yang ada dalam masalah tersebut (Putri & Putri, 2022;

-
cShodigin et al., 2020). Pada saat tahap merencanakan  penyelesaian,

-t

gsiswa dituntut untuk mengaitkan informasi-informasi yang ada dengan
o

wn
=syarat-syarat dari metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
e

Smasalah (Anggraeni & Kadarisma, 2020).

J JIIeAG Uejng
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Selanjutnya dalam tahap melaksanakan perencanaan, siswa dituntut

EH ©

—untuk mengoperasikan metode dan melakukan perhitungan secara optimal.

O
—oetelah hasil dari solusi didapatkan, pada tahap memeriksa kembali siswa

~r

“dituntut untuk teliti dalam memeriksa hasil dari penyelesaian masalah

ESetyawan & Siswono, 2020). Karakteristik- karakteristik kecerdasan logis
-

Enatematika seperti, mengaitkan pola- pola, informasi dan hubungan-

=
¢Aubungan serta teliti dalam berpikir, hal tersebut dibutuhkan dalam langkah-

=
ﬂangkah pemecahan masalah matematika.

)
Y Pada poin-poin di atas adalah faktor-faktor yang mempengaruhi

El-(emampuan pemecahan masalah matematis. Dalam faktor ini, terdapat
apresiasi matematika yang dapat mengubah pandangan buruk siswa
terhadap matematika sehingga menimbulkan penghargaan, keyakinan dan
pemahaman yang tepat terhadap mata pelajaran matematika. Penghargaan,
keyakinan, dan pemahaman yang tepat ini akan menimbulkan gairah,
semangat, dan self confidencedalam belajar matematika.

3. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Menurut Glass & Holyoak, ada empat komponen dasar dalam

enyelesaikan suatu masalah yaitu a. Tujuan, atau deskripsi yang

18] 23¥38

JIWIE

merupakan suatu solusi terhadap masalah; b. Deskripsi objek-objek yang

CTelevan untuk mencapai suatu solusi sebagai sumber yang dapat digunakan,

IL

;‘_j_‘pemecah masalah, dan setiap perpaduan atau pertentangan yang dapat
o

wn
=tercakup; c. Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu
et

Emencapai solusi; d. Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam

J JIIeAG Uejng
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gnenyelesaikan masalah (Andriani & Wahyudi, 2023; Lestari et al., 2021;

u,:Simatupang et al., 2020).

Pada poin-poin di atas adalah komponen-komponen kemampuan

eyjdio

Elpemecahan masalah matematis. Berdasarkan pemaparan komponen-

Ekomponen menurut para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa komponen-
-

Ekomponen kemampuan pemecahan masalah matematis antara lain: adanya

=
¢Anformasi keterangan yang jelas untuk menyelesaikan masalah, tujuan yang

=
;_’ingin dicapai, dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan,

m;@gar penyelesaian masalah berjalan dengan baik sesuai dengan yang
E(-jiharapkan.
4. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis
diperlukan beberapa indikator. Adapun indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis menurut Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan
Yudhanegara, dalam bukunya vyang berjudul penelitian pendidikan
matematika, yaitu a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui,

W
=ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan; b. Merumuskan masalah

m
SMmatematis atau menyusun model matematis; c. Menerapkan strategi
=
Suntuk menyelesaikan masalah; d. Menjelaskan atau menginterpretasikan

-
chasil penyelesaian masalah (Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan

u

;ﬁ(udhanegara, 2018).

~

L=

Selanjutnya indikator kemampuan pemecahan masalah matematis

enurut Sudirman yaitu a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui,

M JlieAg uejng 10 A8
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E:aitanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan; b. Membuat model

J;-.l.;}matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-hari  dan

O
—menyelesaikannya; c¢. Memilih dan menerapkan strategi untuk

e1d

menyelesaikan masalah matematika atau diluar matematika; d.

éll.li

= enjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal serta
emeriksa kebenaran hasil atau jawaban (Rahayu & Aini, 2021; Riyanto &
midi, 2024).

Berdasarkan karakteristik indikator yang dikemukakan para ahli
—tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan pemecahan
Er-nasalah matematis secara umum Yyaitu a. Mengidentifikasi unsur-unsur

yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan; b.
Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis; c.
Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika
atau diluar matematika; d. Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai

permasalahan asal serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban; dan e.

Menerapkan matematika secara bermakna (Heris Hendriana et al., 2018).

W

= Berdasarkan  komponen-komponen beserta penjelasan  rincian
m

~komponen dan indikator-indikator yang dikemukakan para ahli, maka
v

Shubungan komponen dan indikator kemampuan pemecahan masalah

atematis dapat dilihat pada tabel 2.1:

M J1ieAg uejng jo f{us.mn[ug D
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© Tabel 2.1
5 Kaitan Komponen dan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
= Matematis
= No Komponen Indikator-Indikator
- 1 | Tujuan, atau deskripsi yang Mengidentifikasi unsur-unsur
o merupakan suatu solusi terhadap | yang diketahui, ditanyakan, dan
3 masalah kecukupan unsur yang diperlukan.
—- 2 | Deskripsi objek-objek yang Merumuskan masalah matematis
i relevan untuk mencapai suatu atau menyusun model matematis
E: solusi sebagai sumber yang dapat
o digunakan, pemecah masalah, dan
o setiap perpaduan atau
(= pertentangan yangdapat tercakup
z_ 3 | Himpunan operasi, atau tindakan | Memilih dan menerapkan strategi
o yang untuk menyelesaikan masalah
0 diambil untuk membantu matematika atau diluar
= mencapai solusi matematika.
oi 4 | Himpunan pembatas yang tidak | Menjelaskan atau
harus dilanggar dalam menginterpretasi hasil sesuai
menyelesaikan masalah permasalahan asal
serta memeriksa kebenaran hasil
atau jawaban.
Menerapkan matematika secara
bermakna.

Berdasarkan Tabel 2.1 maka indikator kemampuan pemecahan

masalah matematis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

&
o
=
=3

M J1IeAG uej[ng Jo AJISI9ATU) JFWR[S] Ie)

. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan

unsur yang diperlukan. (Indikator ini termasuk ke dalam komponen

pertama, yakni tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi

terhadap masalah).

. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis.

(Indikator ini termasuk ke dalam komponen kedua, yakni deskripsi

obejk-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai sumber
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yang dapat digunakan, pemecah masalah, dan setiap perpaduan atau
pertentangan yang dapat tercakup).

Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
matematika atau diluar matematika. (Indikator ini termasuk ke dalam
komponen ketiga, yakni himpunan operasi, atau tindakan yang diambil

untuk membantu mencapai solusi).

. Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal serta

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. (Indikator ini termasuk ke
dalam komponen keempat, yakni himpunan pembatas yang tidak harus
dilanggar dalam menyelesaikan masalah).

Menerapkan matematika secara bermakna. (Indikator ini termasuk ke
dalam komponen keempat, yakni himpunan pembatas yang tidak harus
dilanggar dalam menyelesaikan masalah) (Heris Hendriana et al., 2018).

Kemudian, Polya menyebutkan ada empat langkah yang dapat

dilakukan agar siswa lebih terarah dalam menyelesaikan masalah, yaitu a.

Memahami masalah (understanding the problem); b. Membuat perencanaan

N

=(devising plan); c. Melaksanakan perencanaan (carrying out the plan); dan

™
.

Melihat kembali hasil yang diperoleh (looking back) (Cahya et al., 2022;

=
SUtari et al., 2020).

AATU] D

I

Oleh karena itu, untuk menyelesaikan soal-soal yang memuat

-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, pada penelitian ini

wn
=siswa juga dituntut untuk menerapkan langkah Polya yang telah disesuaikan
et

E(Putri & Putri, 2022), sebagai berikut:

J J11eAg uejng
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Memahami masalah (understanding the problem). Pada langkah ini,
siswa harus dapat memahami masalah yang ada dengan cara menentukan
dan mencari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada masalah
(Putri & Putri, 2022).

Menyusun rencana penyelesaian (devising a plan). Pada langkah ini,
siswa harus dapat menyusun rencana penyelesaian dari masalah yang ada
berdasarkan apa yang telah diketahui dan ditanyakan pada masalah sesuai
dengan langkah pertama (Utari et al., 2020).

Menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (carrying out the plan) Pada
langkah ini, siswa harus dapat menyelesaikan permasalahan yang ada
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat pada langkah kedua (Cahya

etal., 2022).

. Memeriksa kembali (looking back). Pada langkah ini siswa harus dapat

memeriksa kembali hasil yang telah diperolehnya, apakah jawabannya
sudah benar dan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada masalah atau
belum (Putri & Putri, 2022).

Adapun skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

erdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut Polya adalah sebagai

erikut:
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© Tabel 2.2
5 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan
= Masalah Matematis Menurut Polya
Skor
As%b;rlfi?/;ng Reaksi Terhadap Soal Skor | Maksimal
0 Menuliskan diketahui / ditanyakan /
=3 sketsa / model tetapi salah atau tidak 0
=z, _ memahami masalah sama sekali
Memahami  "Niemahami informasi atau permasalahan 2
Masalah 1
= dengan kurang tepat/lengkap
= Berhasil memahami  masalah  secara 2
5 menyeluruh
= Tidak ada urutan langkah penyelesaian 0
m sama sekali
£y Strategi/langkah penyelesaian ada tetapi 1
I\)Fényusun tidak relevan atau tidak/belum jelas 3
ncana Strategi/langkah penyelesaian mengarah
Pe@/elesalan pada jawaban yang benar tetapi tidak 4
lengkap atau jawaban salah
Menyajikan langkah penyelesaian yang 3
benar
Tidak ada penyelesaian sama sekali 0
) Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak 1
Megyelesalkan jelas/salah 3
Pensglceir;?an Menggunakan prosedur tertentu yang 5
benar tetapi perhitungan salah/kurang
lengkap
Menggunakan prosedur tertentu yang benar | 3
Jika tidak menuliskan kesimpulan dan 0
tidak melakukan pengecekan kembali
oL Jika menuliskan kesimpulan dan/atau | 1
W melakukan pengecekan terhadap proses
M@neriksa dengan kurang tepat Atau Jika hanya 2
kembali menuliskan ~ kesimpulan  saja  atau
melakukan pengecekan terhadap proses
saja dengan tepat
Jika menuliskan kesimpulan dan 2

M JIIeAG uejng jo AJIsIaArup) drure
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C. @aya Belajar
i B

E; Pengertian Gaya Belajar
- Setiap manusia yang lahir ke dunia ini selalu memiliki keberbedaan
g:\tu dengan yang lainya, baik itu keberbedaan bentuk fisik, tingkah laku, sifat
é_ﬁupun berbagai kebiasaan lainya. Karena tidak ada satupun manusia yang
H_Ilahirkan ke dunia ini memiliki bentuk fisik, tingkah laku dan sifat yang

=
sama walau itu lahir dalam keadaan kembar sekalipun. Sehingga antara

=
ggserta didik satu dengan yang lainya pasti memiliki keberbedaan bagaimana

T'.;:,menyerap informasi atau ilmu pengetahuan dari guru (Srimurni et al.,
@;23). Hal ini yang perlu kita ketahui bersama, bahwa setiap manusia
memiliki cara menyerap dan mengolah informasi yang diterimanya dengan
cara yang berbeda-beda, ini semua sangat bergantung kepada gaya belajar
siswa. Sehinggga didalam mengajar harus memperhatikan gaya belajar
(learning style) siswa yang mana merupakan cara siswa beraksi dan
menggunakan perangsang- perangsang yang diterimanya dalam proses belajar

(Arsy et al., 2022).

Sedangkan pengertian gaya belajar itu sendiri adalah kombinasi antara

ajelg

gara seseorang dalam menyerap pengetahuan dan cara mengatur serta

=
mengolah informasi atau pengetahuan yang didapat. Menurut James dan
-
Gardner dalam bukunya Ghufron dan Risnawati tentang pengertian gaya

-t

Eﬂélajar adalah cara yang kompleks dimana para siswa menganggap dan
o

wn
merasa paling efektif dan efisien dalam memproses, menyimpan dan
‘"

Elemanggil kembali apa yang telah mereka pelajari. Sehingga gaya belajar

J JIIeAG Uejng
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%alah merupakan kumpulan karakteristik pribadi yang membuat suatu

ﬁembelajaran efektif untuk beberapa orang dan tidak efektif untuk orang lain

o
LSrimurni et al., 2023). Dengan kata lain bahwa setiap individu memiliki gaya

~r

gelajar atau cara belajar masing- masing sehingga dengan adanya gaya belajar

atau cara belajar yang sesuai dengan keinginan siswa diharapkan bisa
-

Eembantu meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.

=
0 Menurut Fleming dan Mills, gaya belajar merupakan kecenderungan

=
g@_swa untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam belajarnya sebagai bentuk

1:Iépggung jawabnya untuk mendapatkan satu pendekataan belajar yang sesuai
@e:ngan tuntutan belajar di kelas/sekolah maupun tuntutan dari mata pelajaran.
Willing mendefinisikan gaya belajar sebagai kebiasaan belajar yang disenangi
oleh pelajar. Sedangkan Keefe memandang gaya belajar sebagai cara
seseorang dalam menerima, berinteraksi, dan memandang lingkunganya
(Srimurni et al., 2023).

Dalam hal gaya belajar ini dimaksud adalah cara siswa mempelajari

pelajaran yang didasarkan pada modalitas yang mereka miliki yaitu: gaya
W
Belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Sebagai contoh misalnya, sebagian
m
§iswa suku guru mereka mengajar dengan cara menuliskan segalanya di

=
papan tulis. Dengan begitu mereka bisa membaca untuk kemudian
-
memahaminya. Namun ada sebagian siswa lebih suka guru mereka mengajar

-t

-
gf;ngan cara menyampaikanya secara lisan dan mereka mendengarkan untuk
o

n
bisa memahaminya. Sementara itu, ada juga siswa yang lebih suka
e

membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang

J JIIeAG Uejng
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@enyangkut pertanyaan tersebut. Sehingga didalam gaya belajar siswa

&}Lemiliki keberagaman perbedaan yang mana setiap siswa memiliki gaya atau

O
Ldra belajar tersendiri-sendiri (Arsy et al., 2022).

m Jadi dari pengertian atas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap

b"éserta didik memiliki bermacam cara belajarnya masing-masing. Sehingga
-

@ya belajar merupakan kombinasi antara cara seseorang murid atau siswa

=
galam menyerap pengetahuan dan cara mengatur serta mengolah informasi

E;:t;_au pengetahuan yang didapatkanya. Dengan adanya gaya belajar tersebut
Emiﬁka akan terkumpul Kkarakteristik-karaktristik pada pribadi seorang siswa
%Au murid, dengan harapan bahwa bisa membuat suatu pembelajaran itu
menjadi efektif dan kondusif.
2. Macam-macam Gaya Belajar

Setiap orang mempunyai gaya dan cara belajar yang bermacam-
macam, gaya belajar seseorang merupakan kombinasi dari beberapa gaya atau
cara belajar seseorang itu sendiri. Tetapi biasanya hanya satu gaya belajar
saja yang lebih mendominasi atas keberhasilan dalam belajarnya. Adapun
w

macam-macam gaya belajar terbagi menjadi tiga yaitu: gaya belajar visual,

m
guditori, dan kinetetik (Arsy et al., 2022).

ILaE

a. Gaya belajar visual

-
= Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat,
f_j mengamati, memandangi, dan sejenisnya. Kekuatan gaya belajar ini
o
wn
= terletak pada indera penglihatan. Bagi orang yang memiliki gaya ini, mata
=

=~ adalah alat yang paling peka untuk menangkap setiap gejala atau stimulus

J JIIeAG Uejng
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g(rangsangan) belajar. Orang dengan gaya visual senang mengilustrasi,
u;' membaca intruksi, meninjau kejadian secara langsung, dan sebagainya.

Hal ini sangat berpengaruh terhadap pemilihan metode dan media
belajar. Orang dengan tipe belajar visual membutuhkan media dan metode
:belajar yang lebih dominan mengaktifkan indera penglihatan (mata).

Seseorang yang sangat visual akan memiliki ciri-ciri khusus, diantara ciri-

NI Y!jiw ejdia

¢n Ciri gaya belajar visual, yaitu 1) rapi dan teratur; 2) bicara agak capat; 3)

n

i mementingkan penampilan dalam berpakaian/presentasi; 4) tidak mudah
;terganggu oleh keributan; 5) mempunyai masalah untuk mengingat
E- intruksi verbal kecuali jika ditulis, dan seringkali minta bantuan orang
untuk mengulanginya; 6) mengingat apa yang dilihat dari apa yang
didengar; 7) membaca cepat dan tekun; 8) lebih suka membaca dari pada
dibacakan; 9) lebih suka melakukan demonstrasi dari pada pidato; dan 10)
lebih suka musik dari pada seni.
b. Gaya belajar auditorial
Gaya belajar auditorial adalah belajar dengan mendengar. Orang

W
& dengan gaya belajar ini, lebih dominan dengan menggunakan indera

d

= pendengaran untuk melakukan aktivitas belajar. Dengan kata lain ia mudah

ILaE

belajar, mudah menangkap stimulus atau rangsangan apabila melalui
indera pendengaran (telinga). Orang dengan gaya belajar auditorial

| memiliki kekuatan pada kemampuanya untuk mendengar.

A31s19ATU] D

Seseorang auditorial akan memiliki ciri-ciri Khusus, yaitu: 1)

.

berbicara kepada diri sendiri saat bekerja; 2) mudah terganggu oleh

M JIIeAg uej[ng jo
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@keributan; 3) menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di
u;' buku ketika membaca senang membaca dengan keras dan mendengarkan;
—"4) lebih suka musik dari pada seni; 5 suka berbicara, suka berdiskusi, dan
menjelaskan sesuatu panjang lebar; 6) lebih pandai mengeja dengan keras
- dari pada menuliskanya; 7) lebih suka gurauan lisan dari pada membaca
komik.

c. Gaya belajar kinestetik

Gaya belajar kinestetik adaalah belajar dengan bergerak, bekerja, dan

B)SNS NIN %!11w e3dio

-p menyentuh. Maksudnya adalah belajar dengan mengutamakan indera
E- perasa dan gerakan-gerakan fisik. Yang menonjol dari gaya belajar ini
ialah gerakan- gerakan kinestetik. Orang menangkap pelajaran apabila ia
bergerak, meraba atau mengambil tindakan. Misalnya, ia baru memahami
makna halus apabila indera perasanya telah merasakan benda yang halus.
Seseorang Yyang Kinestetik akan memiliki ciri-ciri  khusus,
diantaranya sebagai berikut: 1) berbicara dengan perlahan; 2) menanggapi
perhatian fisik; 3) menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka;
g 4) berdiri dekat ketika berbicara denganorang lain; 5) selalu berorientasi
pada fisik dan banyak bergerak; 6) menghafal dengan cara berjalan dan
! melihat; 7) banyak menggunakan isyarat tubuh; 8) tidak dapat duduk diam

untuk waktu lama; 9) ingin melakukan segala sesuatu; 10) menyukai

| permainan yang menyibukan.

A31s19ATU ) DTWE[S] 3)

Jadi dari pengertian atas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap

.

peserta didik memiliki bermacam cara belajarnya masing-masing.

M JIIeAg uej[ng jo
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§Sehingga gaya belajar merupakan kombinasi antara cara seseorang murid
ﬂ,:. atau siswa dalam menyerap pengetahuan dan cara mengatur serta mengolah

“informasi atau pengetahuan yang didapatkanya. Dengan adanya gaya

dio

belajar tersebut maka akan terkumpul Kkarakteristik-karaktristik pada

1w e}

:pribadi seorang siswa atau murid, dengan harapan bahwa bisa membuat
suatu pembelajaran itu menjadi efektif dan kondusif.

ateri Bilangan Bulat di SD/MI

! Pengertian Bilangan bulat

Bilangan bulat merupakan salah satu materi matematika yang ada di
Ee;las lima, dan dapat dikatakan sebagai bilangan positif dan negatif yang
bukan merupakan bilangan desimal dan pecahan. Bilangan bulat yaitu
bilangan yang terdiri dari bilangan nol, bilangan asli dan lawan bilangan asli
(Febrianty, 2023) Menurut (Muchtar A. Karim, 1996) Bilangan cacah
maupun bilangan bulat negatif disebut bilangan bulat.

Definisi (1) :Himpunan {...,-5,-4,-3,2,-1} disebut himpunan bilangan bulat
negatif.

W
Befinisi (2) :Gabungan himpunan semua bilangan cacah dan himpunan semua

(1]

hilangan bulat negatif, yaitu himpunan {...,-5-4,-3,-2,-1,0,1,2,3,4,5,...}
P

@isebut himpunan bilangan bulat.

-
Befinisi (3) :Bilangan cacah yang bukan 0, yaitu bilangan asli, disebut juga

.Iangan bulat positif.

SAIU

M J1IeAG uejINg Jo AjIsa
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Dengan kata lain, himpunan semua bilangan bulat terdiri atas:
a. Bilangan bulat positif atau bilangan asli, yaitu: 1,2,3,4,5,...
b. Bilangan bulat nol, yaitu 0.
c. Bilangan bulat negatif, yaitu: {...,-5,-4,-3,-2,-1}.
; Operasi pada Bilangan Bulat
Operasi penjumlahan Menurut (Muchtar A. Karim, 1996)
penjumlahan bilangan bulat mempunyai beberapa sifat, yaitu:
a. Sifat Tertutup Jika a dan b bilangan bulat, maka a + b juga bilangan

bulat.

nely e¥sng NIN 3¥NIw ejdio yeq @

(ox

. Sifat Pertukaran Jika a dan b bilangan bulat, makaa + b =b + a

c. Sifat Pengelompokan Jika a, b, dan c¢ bilangan bulat maka (a + b) +
c=a+(b+c)

d. Sifat adanya unsur identitas Ada bilangan bulat 0 yang bersifat
a+ 0 = 0 + a = a untuk semua bilangan bulat a

e. Sifat adanya invers penjumlahan Untuk setiap bilangan bulat a, ada

bilangan bulat b sehinggaa+b=b+a =0

=h

Sifat Ketertambatan Jika a, b, ¢ bilangan-bilangan bulat, dan a = b,
makaa+c=b+c

Sifat Kanselasi Jika a, b, ¢ bilangan-bilangan bulat, dan a + ¢ = b + c,

©Q

makaa = b.
Operasi pengurangan
Menurut (Idlesson, 2011) pada sembarang bilangan bulat a, b, dan ¢

berlaku sifat-sifat pengurangan:

M JIIeAG ue}Nng Jo AJISIPATU) DIWE[S] 3)BIG
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a. Mengurangkan dengan suatu bilangan sama artinya menambahkan

dengan lawan pengurangnya. Contoh : a — b = a + (—=b). (=b)
adalah lawan dari b.

e Tertutup; (a — b) € bilangan bulat.

nelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Assyifa Ekananda F, Heni Pujiastuti, dan
Cecep Anwar Hadi F.S dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa”
menyebutkan bahwa siswa dengan level kemandirian belajar tinggi
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi, siswa
dengan level kemandirian belajar sedang cenderung memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang sedang, dan siswa
dengan level kemandirian belajar rendah cenderung memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pangestu et al., 2024) dengan judul
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari
gaya Belajar Siswa” mendapati bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, sedang, dan
rendah dapat dilihat dari hasil analisis data bahwa siswa yang
memiliki gaya belajar kinestetik secara keseluruhan memenuhi 4
indikator pemecahan masalah matematis. Indikator tersebut berdasarkan
langkah Polya yang memiliki 4 tahapan. Tahapan pertama memahami

masalah, kedua merencanakan  pemecahan masalah, ketiga



Y VIENS NI
o0
II’ u

—

Buepun-Guepupn 16unpuijig e1diD yey

‘nery eysng Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibnialu yepn uedynbuad °q

nens uenelul neje yuy uesynuad ‘uelode| ueunsnfuad 'yeiw| efiey uesinuad 'uenuad 'ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uediynbuad ‘e
Jaquins uexingaduaw uep usywnjuesuaw edue) ju sy eAJey ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg -

nely eysng NiN Wz eduey undede ynjuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje uelfeqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBuaw Buele)q 'z

nely eYSNGNIN Y!1w e}dio yeH @

M JIIeAG uejng jo AJISIdATU() DIWE[S] 3)BIG

31

menyelesaikan, dan keempat memeriksa kembali. Siswa yang memiliki
motivasi belajar sedang dari soal pertama hanya memenuhi tahapan
pertama yaitu memahami masalah sedangkan soal kedua siswa tersebut
memenuhi semua tahapan. Siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah dari kedua soal tes yang diberikan hanya memenuhi tahapan
memahami masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawati et al., 2023) dengan judul
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi
Bilangan Kelas IV SD N Wonoketingal 01 Demak” Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SD N Wonoketingal 01
masih terbilang rendah. Dari 13 siswa hanya 7.70% yang dapat
menyelesaikan dengan baik dan benar. Siswa yang belum memahami
masalah pada soal sebesar 46.15%. Siswa yang belum dapat
memformulasikan masalah sebesar 53.85%, dan siswa yang belum
dapat melakukan proses pemecahan masalah sebesar 76.92%. sedangkan
siswa yang belum dapat menjelaskan hasil jawaban yang diperoleh
sebesar 92.30%. Hal ini disebabkan, siswa belum terbiasa
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematis dalam bentuk
soal cerita. Oleh karena itu, siswa perlu dibimbing dalam menyelesaikan
soal-soal yang mengharuskan siswa berpikir tingkat tinggi agar
keterampilan pemecahan masalah matematis berkembang dengan

teratur. Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti
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terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan peneliti melakukan
analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Ml
pada materi bilangan bulat dengan operasi campuran.

Siti Nur Aisyah (2022). Judul: Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas V Ditinjau dari Gaya Belajar Visual,
Auditori, dan Kinestetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
dengan gaya belajar visual memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis paling baik pada materi bilangan bulat. Mereka lebih mudah
memahami masalah dan menyusun strategi penyelesaian. Sementara itu,
siswa auditori cukup baik dalam menjelaskan secara lisan, namun kurang
sistematis dalam menuliskan langkah penyelesaian.

Ahmad Fauzi (2022). Judul: Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika pada Materi Bilangan Bulat Ditinjau dari Gaya Belajar
Siswa MI. Penelitian ini menemukan bahwa siswa bergaya belajar
kinestetik mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita bilangan
bulat. Mereka cenderung melakukan kesalahan perhitungan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa perbedaan gaya belajar sangat memengaruhi
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis.

Rina Marlina (2023). Judul: Hubungan Gaya Belajar dengan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara gaya belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Siswa visual memperoleh skor tertinggi pada indikator memahami
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masalah dan merencanakan penyelesaian, khususnya pada materi
bilangan bulat.

Muhammad Rizki (2023). Judul: Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Berdasarkan Gaya Belajar pada Materi Bilangan
Bulat. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa auditori lebih kuat pada
tahap menjelaskan proses penyelesaian masalah, namun masih kurang
dalam ketelitian perhitungan. Siswa visual menunjukkan kinerja lebih
stabil pada seluruh indikator pemecahan masalah matematis.

Dewi Lestari (2023). Judul: Penerapan Pembelajaran Berbasis Gaya
Belajar untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika di MI. Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah
pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing. Pada
materi bilangan bulat, peningkatan terbesar terjadi pada siswa bergaya
belajar visual dan kinestetik.

Andi Pratama (2024). Judul: Profil Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Kelas V MI Ditinjau dari Gaya Belajar. Penelitian kualitatif ini
menemukan bahwa siswa visual mampu menyelesaikan soal bilangan
bulat secara runtut dan sistematis. Sementara itu, siswa Kinestetik
membutuhkan bantuan alat peraga agar mampu memahami konsep dan
menyelesaikan masalah dengan benar.

Nurhayati (2024). Judul: Pengaruh Gaya Belajar terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Bilangan Bulat. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar visual berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Siswa
dengan gaya belajar visual menunjukkan kemampuan terbaik pada tahap
memahami masalah dan menarik kesimpulan.

Rahmad Hidayat (2025). Judul: Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis pada Materi Bilangan Bulat Berdasarkan Gaya
Belajar Siswa MI. Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya belajar
berperan penting dalam menentukan kemampuan pemecahan masalah

matematis. Siswa visual menunjukkan kemampuan paling konsisten pada

neiy eXSNS NIN YpIW 23dio YeH @

seluruh indikator pemecahan masalah, sedangkan siswa auditori dan
kinestetik memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan
kontekstual.
F. Kerangka Berpikir

Penguasaan kemampuan pemecahan masalah matematis, khususnya pada
materi operasi bilangan bulat, merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki

siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah karena menjadi fondasi bagi pembelajaran
W

mateihatika pada jenjang berikutnya. Penguasaan konsep dasar ini tidak hanya
m

pentipy untuk keberhasilan belajar saat ini, tetapi juga berfungsi sebagai bekal

=

berpikir logis dan sistematis di masa depan. Oleh karena itu, siswa dituntut untuk
(]

mampu memahami dan mengaplikasikan konsep matematika secara tepat dalam

-t

berb@ai situasi pemecahan masalah.
=
w . . i 4
= Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara
e

tuntdtan kompetensi dan kemampuan aktual siswa. Berdasarkan hasil observasi

J JIIeAG Uejng
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4|

awal@nasih ditemukan banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan soal-soal
i B

tes k;'émampuan pemecahan masalah matematis dengan baik. Siswa cenderung

O
hanya mampu mengerjakan soal-soal rutin yang bersifat prosedural, sementara
—

_men%}alami kesulitan ketika dihadapkan pada soal non-rutin yang menuntut
penaETan logis, perencanaan strategi, serta kemampuan analisis yang lebih
-

menﬁ_ﬁlam. Kondisi ini menandakan adanya permasalahan mendasar dalam

=
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

=
iRendahnya kemampuan tersebut tercermin dari ketidaktuntasan siswa

Buepun-Guepun 16unpuipg e1dio YEH

dalarm-ln.::I menjalankan tahapan pemecahan masalah secara utuh, mulai dari
men}n_gjhami permasalahan, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan
perhitungan, hingga melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil yang
diperoleh. Padahal, kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan
utama pembelajaran matematika yang menuntut keterampilan berpikir Kritis,
kreatif, dan sistematis. Ketidakterampilan siswa dalam menjalankan tahapan
tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum

sepenuhnya mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah
wn

mateiatis.
o
= Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap rendahnya

&

kemainpuan pemecahan masalah matematis siswa adalah perbedaan gaya belajar.
(]

Setiap siswa memiliki karakteristik gaya belajar yang berbeda, yaitu visual,

-t

audil;i;}ial, dan kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah
|

mentghami materi melalui tampilan gambar, simbol, dan representasi visual.
e

Siswa, auditorial lebih efektif belajar melalui penjelasan lisan dan diskusi,

J JIIeAG Uejng
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sedaﬁékan siswa kinestetik cenderung belajar optimal melalui aktivitas langsung
dan n;pfraktik. Perbedaan gaya belajar ini memengaruhi cara siswa menerima,
me T lah, dan memahami informasi matematika.

g Apabila proses pembelajaran tidak disesuaikan dengan gaya belajar siswa,
maké_bemahaman konsep matematika, termasuk kemampuan pemecahan masalah,
tidaIEberkembang secara optimal. Ketidaksesuaian tersebut berdampak pada
rend@ZBnya hasil belajar siswa, yang mencerminkan belum tercapainya tujuan
pem{B;?Iajaran secara maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih
men;alami kesulitan dalam menerapkan konsep matematika secara mandiri dan
efek@‘- dalam konteks pemecahan masalah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya
belajar siswa pada materi bilangan bulat kelas V Madrasah Ibtidaiyah. Melalui
penelitian ini diharapkan diperoleh gambaran yang jelas mengenai hubungan
antara gaya belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang strategi

W
pemBElajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik belajar siswa,

m

sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis serta kualitas pembelajaran
=

matefhatika di Madrasah Ibtidaiyah dapat meningkat secara menyeluruh. Berikut

-
ini bagan kerangka pikir pemahaman konsep matematika siswa:

M JIIEAG UBI[NG JO AJISIDAIL
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[ Masalah ]

Siswa belum mampu menyelesaikan soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
ditinjau dari gaya belajar

Rendahnya hasil belajar siswa.

v

Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

nely e)sng NIN ! lw ejdido yey @

Gaya Belajar
(visual, auditori, dan Kinestetik)

|

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari
Gaya Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Bulat

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

M J1IeAg uejng jo Aj1s1aAru) dorwe|sy ajgig
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© BAB III
e
u,:- METODOLOGI PENELITIAN
O
é.
A. E’)endekatan Penelitian

1] 1L

— Berdasarkan tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini, maka

b

pendEkatan penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif. Suatu

=
prosgs, penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang

=
mengglidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia (Anggito & Setiawan,

2018T:|).;J Metodologi kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskgi)tif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan pelaku
yang diamati (Saadah et al.,, 2022). Penelitian kualitatif ditujukan untuk
memahami fenomena- fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan.
Partisipan adalah orang- orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta
memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya. Siyoto dan Sodik
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
meng%unakan instrument penelitian (Siyoto & Sodik, 2015).

;‘Berdasarkan definisi yang dikemukakan tersebut, penulis menyimpulkan
bahv@ penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasilnya mendeskripsikan suatu
kejadj]an/fenomena berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang

-t

diar‘rﬁti. Alasan peneliti menggunakan metode ini ialah karena pada penelitian ini
|

akan?,ditemukan hasil kesimpulan yang deskriptif. Data yang terkumpul akan
e

berbéhtuk gambar, data, dokumen dan menekankan pada proses pembelajaran

38
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;:.yanggdl teliti. Hasil akhir dari penelitian kualitatif yang dilakukan akan

)

= men&:asnkan informasi-informasi yang bermakna, ilmu-ilmu baru yang

=) O

Editet@]kan dalam prosesnya. Penelitian pada dasarnya merupakan metode untuk

= —

@_men%:élesaikan suatu masalah atau mencari jawaban dari persoalan yang dihadapi

c

3 .

S.secara ilmiah.

= -~

. : -

SB. Jenis Penelitian

g =

a ¢y Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu
=

jenis;-'penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu

i)

objeks fenomena, atau setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan bersifat
nara@‘-. Arti dalam penulisannya data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata
atau gambar daripada angka. Dalam penulisan laporan penelitian kualitatif berisi
kutipan-kutipan data (fakta) yang diungkap dilapangan untuk memberikan
dukungan terhadap apa yang disajikan dalam laporannya (Anggito & Setiawan,
2018). Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan yang berupaya untuk memahami dan memaparkan kondisi
subj%yang sedang diteliti.

m
= Adapun tujuan dari penggunaan penelitian kualitatif dengan metode

=

deskgiptif dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara lebih cermat
(]

tentany kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh peserta

didi@.pada materi bilangan bulat ditinjau dari gaya belajar yang dimiliki oleh
=

peseEa didik. Sehingga dengan penelitian kualitatif ini, pada akhirnya dapat
e

dikefahui bagaimana kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah

J JIIeAG Uejng
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mate%atis yang dilihat berdasarkan gaya belajar dari masing-masing peserta didik
yangg.umenjadi subjek penelitian.

O
C. gokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Ml Muhammmadiyah Simpang Kubu,

Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar yaitu kelas V Tahun Pelajaran
-

@25/2026. Penelitian ini dilakukan dengan bekerja sama antara peneliti dan

=
gyru kelas V untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah

=
@atematis siswa kelas V dalam melakukan operasi hitung bilangan bulat.

T%nelitian ini dilakukan selama 6 bulan di mulai bulan Mei 2025 - November

E(;ZS atau setelah seminar proposal.

Partisipan Penelitian

1. Siswa MI Muhammadiyah Kelas V

Partisipan yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas

V MI Muhammadiyah Simpang Kubu, Kecamatan Kampar. Penulis
menganalisis 25 siswa dari 2 rombel yang ada pada Madrasah. Pemilihan
siswa dilakukan berdasarkan pada hasil angket gaya belajar dan hasil tes

W
& kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Dari angket
5

d

= gaya belajar peserta didik akan dikategorikan menjadi tiga gaya belajar

yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Kemudian dipilih 3 orang peserta

ILaE

didik dari masing-masing gaya belajar. Subjek penelitian yang telah

dATU(] D

terpilih selanjutnya akan dianalisis kemampuan pemecahan masalah

AJISI

‘ matematisnya dari  hasil tes kemampuan pemecahan masalah

.

matematisnya. Selain itu juga dilakukan wawancara terhadap subjek yang

M JIIeAg uej[ng jo
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gterpilih untuk mendapatkan informasi langsung dan mendalam terkait hasil
u;' kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

o

4 Guru

; Guru berperan sebagai partisipan yang memiliki kedudukan

Epenting dalam pelaksanaan kegiatan penelitian. Guru yang terlibat
-

E merupakan guru kelas V yang mengajar mata pelajaran Matematika di

=
¢n Madrasah Ibtidaiyah tempat penelitian dilakukan. Peran guru dalam

E_penelitian ini tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai mitra
;peneliti dalam memberikan informasi yang akurat mengenai karakteristik
E- siswa, gaya belajar yang dominan, serta kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematis.

Guru berkontribusi dalam membantu peneliti mengidentifikasi
siswa berdasarkan gaya belajar mereka, baik visual, auditorial, maupun
kinestetik, melalui pengamatan dan data yang dimiliki selama proses
pembelajaran. Selain itu, guru juga turut memfasilitasi pelaksanaan tes
kemampuan pemecahan masalah dengan memberikan pengarahan kepada
siswa agar pelaksanaan berjalan lancar dan sesuai prosedur. Guru menjadi
pihak yang memahami konteks kelas secara mendalam, sehingga
_pandangan dan pengalamannya sangat berharga dalam menafsirkan hasil

penelitian.

Selain sebagai informan utama, guru juga berperan dalam

JISIaATU[] JTWER[S] 2)831G

* memberikan refleksi terhadap hasil sementara penelitian, khususnya dalam

A

mengaitkan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan strategi

M JIIeAg uej[ng jo
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pembelajaran yang diterapkan di kelas. Dengan demikian, keterlibatan

HEH @

guru dalam penelitian ini sangat krusial untuk memperoleh data yang

“valid, objektif, dan sesuai dengan kondisi nyata pembelajaran Matematika

dio

di kelas VV Madrasah Ibtidaiyah.

w el

Teknik Pengumpulan Data

b

ETeknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
=

peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian deskriptif kualitatif dan

=
kuarf;?rtaif ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, sebagai berikut:

1; Teknik Angket

E- Angket dalam format tes untuk mengetahui gaya belajar mana yang
cenderung digunakan siswa, apakah visual, auditorial, atau kinestetik (V-A-K),
dimana angket ini berisi kategori-kategori yang mengumpulkan ciri-ciri gaya
belajar tersebut. Ada 30 pertanyaan dalam angket. Terdapat tiga pilihan
jawaban yang diberikan untuk setiap pertanyaan dalam kusioner dan disajikan

dalam format pertanyaan dengan memperhatikan aspek visual, auditorial, dan

kinestetik.

S

24 Teknik Tes

Tes merupakan suatu teknik penilaian dalam bentuk tulisan untuk

[S] 2

ncatat atau mengamati prestasi siswa yang sejalan dengan target penilaian

Jléﬂ;"

(Rezi Ariawan & Hayatun Nufus, 2017). Tes yang diberikan berisi serangkaian
-

p@jtanyaan atau latihan untuk dijawab siswa. Tes digunakan untuk mengetahui
o
wn

kemampuan pemecahan masalah matematis pada operasi hitung dua angka
e

datam melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Adapun

J J11eAg uejng
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langkah-langkah yang di lakukan peneliti sebagai berikut :

ﬂ,:. a. Memberikan soal kepada siswa kelas V MI Muhammadiyah Simpang
Kubu Kecamatan Kampar tentang pengurangan dan penjumlahan dua
angka.

b. Mengumpulkan hasil tes siswa kelas V MI Muhammadiyah Simpang
Kubu Kecamatan Kampar tersebut.

c. Mengelompokkan hasil tes, dan selanjutnya di analisa hasil jawaban
siswa tentang pemecahan masalah operasi penjumlahan dan

pengurangan dua angka.

1Y BYSNS NIN !lw ejdlo

3E Wawancara

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dan
informasi yang dilakukan secara lisan. Proses wawancara dilakukan dengan
cara tatap muka langsung, melalui teleconference atau telepon. Wawancara
dilakukan terhadap subjek penelitian yaitu siswa kelas V di Ml
Muhammadiyah  Simpang Kubu. Adapun langkah-langkah  untuk

mempermudah wawancara peneliti melakukan dengan cara:

e

Membuat persiapan pedoman wawancara secara sistematis tentang
kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi operasi
penjumlahan dan pengurangan dua angka pada kelas V di MI

Muhammadiyah Simpang Kubu.

=

Melakukan wawacara langsung kepada subjek penelitian.

JISIAATU[] JTWER[S] 2)81G

o

Menyusun hasil wawancara sebagai bahan dalam penyusunan pada

bagian hasil dan pembahasan.

M JlieAg uejng jo A
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- Teknik Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mendapatkan

2 ) BHD

fata mengenai sekolah serta pengambilan gambar ketika menganalisis

]

gemampuan pemecahan masalah matematis pada materi operasi hitung dua
;Iigka dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
-

F. Fastrumen Penelitian

=
¢ Instrumen  penelitian  adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengympulkan data dalam suatu penelitian (Karunia Eka Lestari & Mokhammad
Ridv;én Yudhanegara, 2018). Berikut penjelasan mengenai instrumen penelitian
dala%-menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis pada pada materi
operasi penjumlahan dan pengurangan dua angka pada kelas V di Ml
Muhammadiyah Simpang Kubu.
1. Angket

Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti mengajukan
lembaran angket validasi instrumen pada dosen validator, dimana lembaran
angket ini berisikan pernyataan-pernyataan untuk mengetahui tingkat validasi.
Adagn lembaran angket validasi instrumen terbagi menjadi 4, yaitu:

m
a;;Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar

Angket ini bertujuan memperoleh data yang akurat mengenai bagaimana

g orue

cara siswa menerima, mengolah, dan memahami informasi dalam pembelajaran

I

I\/@.tematika, khususnya pada materi bilangan bulat. Kisi-kisi ini terdiri atas
o
wn
beberapa variabel dan indikator. Untuk gaya belajar visual, indikatornya
e

r’rﬁliputi kecenderungan siswa memahami pelajaran melalui gambar, warna,

J JIIeAG Uejng
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d% tulisan. Untuk gaya belajar auditorial, indikator mencakup kemampuan
sigiwa memahami materi melalui penjelasan lisan, diskusi, atau mendengarkan
itgtruksi guru. Sedangkan gaya belajar kinestetik diukur melalui indikator
k%iasaan siswa belajar dengan aktivitas fisik, praktik langsung, atau
mghggunakan gerakan tubuh dalam memahami konsep.

E Setiap indikator dirumuskan dalam pernyataan angket yang disusun

=
menggunakan skala Likert dengan pilihan jawaban seperti sangat sering,

sé:rjjng, jarang, dan tidak pernah. Kisi-kisi ini membantu peneliti menyusun
bln%r-butir pernyataan yang valid dan relevan, sehingga hasil pengisian angket
déap-at memberikan gambaran menyeluruh mengenai karakteristik gaya belajar
siswa. Dengan demikian, analisis hubungan antara gaya belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilakukan secara objektif
dan sistematis.
b. Angket Validasi
1) Lembar Validasi Angket Gaya Belajar Ahli Bahasa
Lembar validasi angket gaya belajar berdasarkan ahli bahasa ini

W
=berisi tentang aspek yang diamati berupa; 1) kesesuaian angket dengan

m

mindikator; 2) kejelasan maksud angket; dan 3) Ketepatan penggunaan kaidah
=

Sbahasa, dan kesimpulan.

-
2) Lembar Validasi Angket Gaya Belajar Ahli Psikologi

f_j Lembar validasi angket gaya belajar berdasarkan ahli psikologi ini
o
;: berisi tentang aspek yang diamati berupa; 1) kesesuaian angket dengan
b =

kondisi peserta didik; 2) kejelasan maksud angket; dan 3) kesesuaian

M J1IeAG uejng jo
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@

angket dengan kondisi peserta didik, dan kesimpulan.
Untuk menghitung validitas angket pada beberapa validator dapat
“menggunakan rumus Aiken (V). Rumusnya adalah (Heri Retnawati,

2016).

1w ejdio yeH

s

V=yec-D

rangan:

= Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir

SRS @IN

~

h
o

To = Angka penilaian validitas terendah
C = Angka penilaian validitas tertinggi
@ = Banyaknya ahli/ validator

R = Angka yang diberikan oleh ahli

Indeks Aiken merupakan indeks kesepakatan rater terhadap kesesuaian
butir (atau sesuai tidaknya butir) dengan indikator yang ingin diukur
menggunakan butir tersebut. Indeks V ini nilainya berkisar diantara 0-1. Nilai
yang diperoleh kemudian diklasifikasikan validitasnya. Pengklasifikasian

validitas isi instrumen didasarkan pada Tabel 3.1 berikut:

w TABEL 3.1

= TABEL KRITERIA VALIDITAS

No. Indeks Aiken (V) Validitas
i 0<V<04 Kurang valid (rendah)

£ 04 <V <08 Cukup valid (sedang)

3. 08<V<10 Sangat valid (tinggi)

- Sumber: Heri Retnawati

=

=

E Angket gaya belajar peserta didik terdiri dari 20 butir dalam bentuk
Lﬁ'érnyataan. Pernyataan yang diberikan mewakili 3 tipe gaya belajar peserta

ik. Uji validitas angket gaya belajar peserta didik dilakukan kepada dua

I JLieAg uejngjo
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%ang validator. Berikut daftar nama validator angket gaya belajar peserta

didik.

3
o Tabel 3.2
i Daftar Nama Validator Angket Gaya Belajar Peserta Didik
-No. Nama Validator Profesi Keterangan
— Dosen Program Studi _
~1 Dwi Wirda Lastari, M.Pd | Pendidikan Matematika | YA-L (ANl
' N Bahasa)
= Universitas Pahlawan
= Pen Pendidikan - i
Z2 Jusman, S.Ag,. M.Pd engawas Pendidilg V'.A‘ Z(Ah“
N Kemenag Kampar Psikologi)
o
= Adapun hasil dari perhitungan validasi isi instrumen angket gaya
vt
Bélajar peserta didik dengan menggunakan indeks aiken (V), disajikan pada

Bl

TFabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Tingkat Validitas
Angket Gaya Belajar Peserta Didik

No. Pernyataan
Aspek 1 2 3
Sajian 1 1 0,92
Materi 0,92 1 1
Bahasa 1 1 1
Rata-rata 0,97 1 0,97
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi

¢n  Tabel 3.3 menunjukkan Tingkat Validitas Angket Gaya Belajar Peserta
=

Ridik berdasarkan penilaian terhadap tiga aspek, yaitu Sajian, Materi, dan
Eﬁhasa, untuk tiga butir pernyataan (No. 1, 2, dan 3). Setiap sel berisi nilai

liditas yang diberikan oleh ahli atau validator terhadap masing-masing

N Jyuw

'8

pek dalam setiap pernyataan. Nilai validitas berada pada rentang 0-1, di

ana nilai mendekati 1 menunjukkan tingkat validitas yang sangat baik. Pada

F1153A

-

bel terlihat bahwa sebagian besar nilai validitas adalah 1, yang berarti

gat tinggi. Ada beberapa nilai 0,92, yang juga termasuk kategori validitas

M J1IeAg uejng jo
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{;?:ﬁggi. Nilai rata-rata untuk masing-masing pernyataan yaitu 0,97, 1, dan

5;97, yang semuanya masuk kategori Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa

O
-angket gaya belajar yang digunakan dalam penelitian dinilai layak, valid, dan

el

memadai untuk mengukur gaya belajar peserta didik.
Secara keseluruhan, tabel tersebut menjelaskan bahwa instrumen angket

ah memenuhi standar validitas isi, baik dari sisi penyajian, materi, maupun

NIE %!

pahasa, sehingga dapat digunakan dalam penelitian dengan tingkat

n

R}?percayaan yang tinggi. Akan tetapi, dari uji validitas isi angket tersebut
T:I;%rdapat beberapa saran perbaikan yang diberikan oleh validator terhadap
gmbaran angket gaya belajar peserta didik. Selanjutnya peneliti melakukan
perbaikan terhadap angket tersebut sesuai dengan komentar dan saran yang
diberikan oleh validator sebelum diberikan kepada peserta didik. Sehingga
selanjutnya peneliti dapat menggunakan instrumen angket gaya belajar

peserta didik untuk mengukur gaya belajar yang dimiliki oleh setiap peserta

2. Tes

didik.

W
a.2Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

-

m

= Kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masalah matematis dalam
=
pehelitian “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau

21

dari Gaya Belajar Siswa pada Materi Bilangan Bulat Kelas V Madrasah

=T

Ibfjdaiyah” disusun untuk mengukur sejauh mana siswa mampu memahami,
=

m - -
merencanakan, dan menyelesaikan masalah kontekstual dalam pembelajaran
e

bﬁmgan bulat. Kisi-kisi ini berfungsi sebagai pedoman dalam penyusunan

J JIIeAG Uejng
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in@rumen tes agar setiap butir soal mencerminkan indikator kemampuan
i B

W : )
pemecahan masalah matematis secara komprehensif.

o
yaigtu: (1) memahami masalah, yang diukur melalui kemampuan siswa

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal; (2)
-

nfg_rencanakan penyelesaian, yaitu kemampuan memilih strategi atau langkah

=

yapg tepat untuk memecahkan masalah; (3) melaksanakan rencana, yakni
=

ké?'if_nampuan siswa dalam menerapkan strategi yang telah dirancang ke dalam

)
begtuk perhitungan yang benar; dan (4) memeriksa kembali hasil, yang

Kisi-kisi mencakup empat tahapan kemampuan pemecahan masalah,

n@nunjukkan kemampuan siswa meninjau kembali langkah dan jawaban yang
diperoleh.

Setiap indikator dikembangkan dalam bentuk soal uraian yang
menuntut penalaran logis dan sistematis. Kisi-kisi ini memastikan bahwa setiap
butir soal relevan dengan kompetensi dasar, sesuai tingkat perkembangan
kognitif siswa kelas V, serta dapat menggambarkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan bilangan bulat secara nyata dan bermakna.
bE:'Lembar Validasi Soal Tes

Lembar validasi soal tes ini berisi tentang aspek yang diamati berupa;

wWersy 2

ahasa, 2) Kontruksi soal, 3) materi, dan kesimpulan.

c.cValiditas Instrumen Uji Validator

Untuk menghitung validitas angket pada beberapa validator dapat

SIaATU Q 2

menggunakan rumus Aiken (V). Rumusnya adalah (Heri Retnawati,
e

2616).
¥ p}
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@ s

= V=xc<-D

~
Keterangan:

=

¥ = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir

é = R —Lo

ts = Angka penilaian validitas terendah

6 = Angka penilaian validitas tertinggi

A= = Banyaknya ahli/ validator

E = Angka yang diberikan oleh ahli

%: Indeks Aiken merupakan indeks kesepakatan rater terhadap kesesuaian
bﬁtrir (atau sesuai tidaknya butir) dengan indikator yang ingin diukur

d

rqEnggunakan butir tersebut. Indeks ¥ ini nilainya berkisar diantara 0-1. Nilai

=
yang diperolen kemudian diklasifikasikan validitasnya. Pengklasifikasian

validitas isi instrumen didasarkan pada Tabel 3.4 berikut:

TABEL 3.4
TABEL KRITERIA VALIDITAS
No. Indeks Aiken (V) Validitas
1l 0<V<04 Kurang valid (rendah)
2. 04 <V <08 Cukup valid (sedang)
<) 08 <V<10 Sangat valid (tinggi)

Sumber: Heri Retnawati
g Instrumen soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
%dik pada penelitian ini terdiri dari 5 soal berbentuk uraian pada materi
glangan bulat. Setiap soal mewakili 4 indikator kemampuan pemecahan

easalah matematis yang digunakan dalam penelitian ini. Uji validitas soal tes

JIL

-
kKemampuan pemecahan masalah matematis dilakukan kepada 1 orang
o

o
¥falidator. Berikut daftar nama validator soal tes kemampuan pemecahan
—

A

masalah matematis:

J J1IeAg uejng j
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© Tabel 35
5 Daftar Nama Validator Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
= Matematis
’No. Nama Validator Profesi Keterangan
= Dosen Program Studi
® 1 | Dr. Mimi Hariyani, M.Pd | Pendidikan Guru VS-1
§_ Madrasah Ibtidaiyah
= UIN Suska Riau
-
C  Adapun hasil dari perhitungan validasi isi instrumen soal tes
=
E,gmampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan
=
ga;_enggunakan indeks aiken (V), disajikan pada Tabel 3.6 berikut:
a
= Tabel 3.6 Tingkat Validitas Soal Tes
= Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
= Nomor Soal
Aspek 1 2 3 4 5
Kesesuaian soal dengan
CPdan TP | 1 1 1 |
Kesesuaian soal dengan 1 1 1 1 1

indikator soal

Kesesuaian soal dengan
Kriteria 0,83 0,83 0,92 0,92 0,83
kemampuan pemecahan
masalah yang dinilai

Kejelasan maksud soal 1 1 0,83 1 0,83

Kemungkinan soal dapat

terselesaikan 1 0,92 1 1 1
Rata-rata 0,97 0,95 0,95 0,98 0,92
Kategori Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi

Tabel 3.6 menampilkan tingkat validitas soal tes kemampuan

Iueysy AR

pemecahan masalah matematis yang terdiri dari lima nomor soal. Validitas

n

%xal dinilai oleh ahli berdasarkan lima aspek utama, yaitu kesesuaian soal
m
@engan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, kesesuaian soal
L:.
@engan indikator soal, kesesuaian soal dengan kriteria kemampuan
H

E@mecahan masalah yang ingin diukur, kejelasan maksud soal, serta

M JIIeAg uey
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%mungkinan soal dapat diselesaikan oleh peserta didik. Hasil penilaian

&}uenunjukkan bahwa sebagian besar aspek memperoleh nilai validitas 1, yang

O
Perarti sangat baik dan memenuhi kriteria validitas tinggi. Beberapa nilai

~r

gang berada pada angka 0,83 atau 0,92 juga masih termasuk kategori tinggi,

;éhingga seluruh soal dianggap layak digunakan dalam penelitian.
-

E Rata-rata validitas setiap nomor soal berada pada rentang 0,92 hingga

=
0,98, yang seluruhnya dikategorikan Tinggi, sehingga dapat disimpulkan

=
B;ghwa instrumen tes ini memiliki kualitas validitas isi yang kuat dan dapat

1)
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

gecara akurat. Dengan sedikit revisi dan saran yang diberikan oleh validator,
selanjutnya peneliti dapat menggunakan instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.
3. Lembar / Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan

wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan soal tes
Tﬁk;emampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan. Pedoman
;awancara ini bersifat semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur menurut
Ejgiyono dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan
tzzawancara terstruktur (Sugiyono, 2018). Wawancara ini digunakan untuk

-t

Eenganalisis secara lebih terbuka mengenai hal-hal yang belum terungkap
o

w : :
dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Wawancara dilakukan
et

Stcara face to face antara peneliti dan siswa. Wawancara ditujukan kepada

J JIIeAG Uejng
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g%wa kelas V MI Muhammadiyah yang menjadi sampel penelitian.

=L

14
—d.

nNeiy e)Ysng NN M!|lw eydid
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

Kisi-kisi pedoman wawancara ini disusun untuk memandu
proses pengumpulan data melalui wawancara dengan guru kelas V di
madrasah ibtidaiyah yang mengajar materi bilangan bulat. Pedoman
dibagi ke dalam beberapa variabel utama, yaitu gaya belajar siswa
(visual, auditorial, Kkinestetik) dan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Setiap variabel dilengkapi dengan indikator yang jelas
seperti: bagaimana siswa merespon gaya belajar yang berbeda,
bagaimana siswa memilih strategi dalam menyelesaikan soal bilangan
bulat, serta bagaimana guru melihat hubungan antara gaya belajar dan
kemampuan pemecahan masalah. Pedoman ini juga mencakup petunjuk
bagi pewawancara untuk memastikan suasana wawancara kondusif,
menjamin Kkerahasiaan responden, serta mencatat jawaban secara
sistematis dan mendalam. Dengan adanya Kisi-kisi ini, pengumpulan
data wawancara diharapkan dapat berlangsung dengan terstruktur,
relevan terhadap fokus penelitian dan mampu menghasilkan informasi
yang valid untuk menganalisis keterkaitan antara gaya belajar siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi
bilangan bulat.
Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Lembar validasi pedoman wawancara ini berisi tentang elemen

yang divalidasi berupa; 1) Kesesuaian pernyataan dengan indikator, 2)
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E Kejelasan maksud pernyataan, 3) Ketepatan penggunaan kaidah bahasa,
ﬂ,:. kemudian kesimpulan serta saran. Peneliti melakukan uji validitas
o

—  kepada beberapa ahli. VValiditas merupakan derajat ketepatan antara data
2 yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan
—  oleh penelitian. Untuk menghitung validitas angket dapat
-

E menggunakan rumus Aiken (V). Rumusnya adalah (Heri Retnawati,
=

¢n  2016):

=

- yo_25

o N(C—-1)

A

o  Keterangan:

=

V' = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir
S = R-1Lg

Lo = Angka penilaian validitas terendah

C = Angka penilaian validitas tertinggi

N = Banyaknya ahli/ validator

R = Angka yang diberikan oleh ahli

Indeks Aiken merupakan indeks kesepakatan rater terhadap
kesesuaian butir (atau sesuai tidaknya butir) dengan indikator yang ingin
Eﬁjkur menggunakan butir tersebut. Indeks V ini nilainya berkisar di antara O-
E Nilai yang diperolen kemudian diklasifikasikan validitasnya.
w

gngklasifikasian validitas isi instrumen didasarkan pada Tabel 3.7 berikut:

2 TABEL 3.7

E TABEL KRITERIA VALIDITAS

=No. Indeks Aiken (V) Validitas

w1 0 <V <04 Kurang valid (rendah)
2. 04 <V<08 Cukup valid (sedang)
3. 08 < V<10 Sangat valid (tinggi)

mber: Heri Retnawati

M J1IeAG uejng Jo[AJISE
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@

Sebelum menggunakan pedoman wawancara tersebut, pedoman
i B

ﬁ}(awancara terlebih dahulu divalidasi oleh tim validator ahli. Hasil

O
Perhitungan validitas ini dengan menggunakan indeks Aiken V.

~r

) e - .
Pedoman wawancara dalam penelitian ini terdiri dari beberapa

E]értanyaan yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan
-

Easalah matematis. Tujuan dari wawancara Yyaitu untuk mengetahui

=
pagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya

=
grblajar yang dimiliki oleh peserta didik. Sebelum menggunakan instrumen

o
Bgdoman wawancara semi terstruktur, instrumen terlebih dahulu divalidasi

@eh 1 orang validator. Berikut daftar nama validator pedoman wawancara:

Tabel 3.8
Daftar Nama Validator Pedoman Wawancara
No. Nama Validator Profesi Keterangan
Dosen Program Studi
1 | Dwi Wirda Lastari, M.Pd | Pendidikan Matematika VA-1
Universitas Pahlawan

Adapun hasil dari perhitungan validasi instrumen pedoman wawancara

gengan menggunakan indeks aiken (V), disajikan pada Tabel 3.9 berikut:

&
o Tabel 3.9
= Tingkat Validitas Pedoman Wawancara
- Aspek Indeks Aiken (V)
Egsesuaian pertanyaan dengan indikator
kKemampuan pemecahan masalah matematis yang 1
Egunakan.
Kejelasan maksud pertanyaan 1
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
tn . 0,92
yang baik dan benar.
Rata-rata 0,97
Kategori Tinggi

M JuieAg uejng jp A
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g}'abel 3.9 menunjukkan hasil analisis validitas pedoman wawancara yang

diguﬁfakan dalam penelitian. Validitas dinilai menggunakan Indeks Aiken (V)

O
terhadap tiga aspek utama, yaitu kesesuaian pertanyaan dengan indikator

1Bunpuipg e1dio YeH

_kemé;mpuan pemecahan masalah matematis, kejelasan maksud pertanyaan, serta
kesestaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hasil penilaian
-

men&jjukkan bahwa dua aspek pertama memperoleh nilai 1, yang berarti sangat

Buepun-Guepun

=
valig,dan sepenuhnya sesuai dengan indikator serta jelas dari segi makna.

=
Semé'rhtara itu, aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa memperoleh nilai 0,92,

1)
yang-juga termasuk kategori validitas tinggi. Nilai rata-rata keseluruhan sebesar

O,97Eyang menunjukkan bahwa pedoman wawancara berada dalam kategori
Tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen wawancara ini layak
digunakan dan mampu menghasilkan data yang akurat serta relevan dengan tujuan
penelitian. Sehingga selanjutnya peneliti dapat menggunakan pedoman wawancara
tersebut kepada subjek penelitian.

G. Teknis Analisis Data

Menurut Taylor (dalam Ismayani), analisis data adalah proses yang
meri%.ci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis
(ide);eperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan
temé:_pada hipotesis. Kemudian analisis data juga merupakan kegiatan yang
dilakjm@n untuk mengubah data hasil dari penelitian menjadi informasi yang

-t

nant@i/a dapat dipergunakan untuk mengambil kesimpulan (Ismayani, n.d., p. 77)
|

wn
Mengrut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono), analisis data mencakup tiga

b

kegiﬁan yaitu: reduksi data, penyajian data (data display), dan penarikan

) | JIJE;{S uejing
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kesirﬁf)ulan (Sugiyono, 2018).

1;}Reduksi Data

Reduksi data mengarah kepada proses menyeleksi, memfokuskan,

eyjdio

menyederhanakan, mengabstraksikan, serta mentransformasikan data
entah yang ditulis pada catatan lapangan yang diikuti dengan perekaman.

ata yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari

NIG Ag!u

¢Angket gaya belajar, tes kemampuan pemecahan masalah matematis, serta

n

ﬁNawancara dengan peserta didik. Tahapan reduksi data dalam penelitian ini
)

—sneliputi:

E{;\. Memeriksa angket gaya belajar peserta didik yang kemudian
dikelompokkan ke dalam tiga gaya belajar yaitu gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik. Data hasil pengelompokkan ketiga gaya belajar
tersebut dipilih 1 subjek pada masing-masing gaya belajar sehingga
diperoleh 3 subjek penelitian. Penentuan subjek penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek secara
sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Teknik ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam kemampuan pemecahan masalah
matematis ditinjau dari gaya belajar siswa, bukan untuk melakukan
generalisasi hasil penelitian ke seluruh populasi. Setiap gaya belajar,
yaitu visual, auditorial, dan Kkinestetik, dipilih masing-masing tiga siswa
sebagai subjek penelitian. Pemilihan tiga subjek pada setiap kelompok

gaya belajar didasarkan pada pertimbangan bahwa jumlah tersebut sudah

M JIIeAG uejng jo AJISIdATU() DIWE[S] 3)BIG
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cukup representatif untuk menggambarkan karakteristik kemampuan
pemecahan masalah matematis pada masing-masing gaya belajar.
Dengan tiga subjek, peneliti dapat membandingkan pola kesamaan dan
perbedaan kemampuan pemecahan masalah secara lebih akurat tanpa
mengurangi kedalaman analisis. Selain itu, pemilihan jumlah yang
terbatas memungkinkan peneliti melakukan pengamatan dan analisis
yang lebih mendalam, terutama dalam mengkaji proses berpikir siswa
pada setiap tahap pemecahan masalah, mulai dari memahami masalah,
merencanakan strategi, melaksanakan penyelesaian, hingga melakukan
pengecekan hasil. Hal ini sejalan dengan pendekatan penelitian kualitatif
yang lebih menekankan pada kedalaman data (depth) daripada jumlah
subjek penelitian. Subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria khusus,
antara lain: (1) siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah yang telah
mempelajari materi bilangan bulat, (2) siswa memiliki kecenderungan
gaya belajar yang dominan berdasarkan hasil angket gaya belajar, (3)
siswa mampu berkomunikasi dengan baik dan bersedia menjadi subjek
penelitian, serta (4) siswa mewakili tingkat kemampuan akademik yang
bervariasi. Kriteria ini ditetapkan untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh benar-benar relevan dengan fokus penelitian. Dengan
demikian, pemilihan tiga subjek pada setiap gaya belajar melalui
purposive sampling diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif dan mendalam mengenai profil kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa MI berdasarkan gaya belajar, serta mendukung
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angket gaya belajar peserta didik yang telah dikelompokkan ke dalam tiga

gaya belajar. Kemudian hasil tes kemampuan pemecahan masalah
W
amatematis peserta didik yang disusun dalam bentuk tabel dan uraian.
=7

m
ESeIanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik disusun

=
Sdalam bentuk uraian dengan bahasa yang baik dan rapi sehingga dapat
-

cdiperoleh hasil analisis data yang sesuai dengan kemampuan pemecahan
-

f_jmasalah matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik.
o

w . .
35Penarikan Kesimpulan
et

=+ £ : . . .
oo g2 g pencapaian tujuan penelitian secara optimal.
: g =
= e - 10 TR
g § E- ii) Memeriksa hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
a2 T
5 g o
E' {E E — didik yang kemudian dikelompokkan ke dalam lima tingkatan yaitu
=3 & E —+
o S& “ tinggi, sedang, rendah.
*22c =
% % g —ct. Data dari hasil angket gaya belajar dan tes kemampuan pemecahan
e 2o 3 A
] ay i . . . - r - -
= 5 = E masalah matematis peserta didik yang akan dijadikan sebagai subjek
3 Lo =
1
E E a ¢n Penelitian merupakan data mentah yang akan digunakan sebagai bahan
1) @ e
265 “  untuk wawancara.
c -
® = W
Lﬂ nif +§. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan
o = =
| o
‘; £ E rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap disajikan.
a5 W
% e =2 2. Penyajian Data
cs§
ﬁ = Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisir, tersusun
& 3
w
& % dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. Data yang
A i
e = |
E g disajikan dalam penelitian ini kedalam bentuk tabel dan uraian dari hasil
5
3
o8
3
3
o
2
(1]
o
=
5
=
o
=
3
=1
]

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan merupakan
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gemuan baru yang belum pernah ada atau berupa gambaran suatu objek yang

ﬂ,:sebelumnya masing gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Tahap

O
—penarikan kesimpulan adalah suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini

~r

mpeneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Hasil yang diperoleh dalam
—seluruh proses analisis selanjutnya disimpulkan secara deskriptif dengan
-

Enelihat data-data temuan selama proses penelitian yang telah melewati

=
¢Proses penyajian data.

o=
i;_rosedur Penelitian

%osedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut:
‘E Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu:

a. Peneliti menetapkan jadwal penelitian.

b. Peneliti mengurus izin penelitian.

c. Peneliti menentukan subjek penelitian.

d. Peneliti mempelajari materi pelajaran matematika kelas V vyaitu

materi operasi campuran bilangan bulat.

®

Peneliti mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data,

yaitu:

1) Kisi-kisi soal uji coba kemampuan pemecahan masalah matematis.

2) Instrumen soal uji coba beserta alternatif jawaban soal uji coba tes
kemampuan pemecahan masalah matematis.

3) Pedoman wawancara.

4) Lembaran validasi instrumen soal uji coba kemampuan pemecahan

M JIIeAG uejng jo AJISIdATU() DIWE[S] 3)BIG
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masalah matematis.
5) Lembaran angket validasi instrumen soal uji coba kemampuan
pemecahan masalah matematis.
6) Lembaran validasi instrumen uji coba pedoman wawancara.
7) Lembaran angket validasi instrumen uji coba pedoman wawancara.
Peneliti melakukan kegiatan bimbingan instrumen penelitian dan
lembaran validasi kepada dosen pembimbing.
Peneliti melakukan uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematis terlebih dahulu kepada dosen validator untuk

mengetahui validitas.

. Peneliti melakukan uji coba instrumen pedoman wawancara terlebih

dahulu kepada dosen validator untuk mengetahui validitas.

Peneliti menyusun kembali soal-soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan pedoman wawancara.

Peneliti melaksanakan uji coba instrumen tes soal kemampuan
pemecahan masalah matematis pada kelas uji coba untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda.
Peneliti menyusun kembali soal-soal tes kemampuan pemecahan

masalah matematis yang telah diuji cobakan.

. Tahap Pelaksanaan

Peneliti memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis
yang telah melalui prosedur uji coba soal.
Peneliti menganalisis lembaran jawaban soal yang telah diisi oleh

siswa.
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T

;}, Tahap Penyelesaian

c. Peneliti melaksanakan wawancara mendalam pada subjek penelitian.

“a. Membuat surat perizinan telah melaksanakan penelitian.

dio

O

. Menganalisis data yang telah didapat soal tes dan wawancara mendalam

dari penelitian.

(3

Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis
data yang digunakan.

Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar/ bagan berikut:

Menetapkan jadwal penelitian
Mengurus izin penelitian
Menentukan subjek penelitian
Mempelajari materi pelajaran
matematika kelas V yaitu materi
operasi campuran bilangan bulat

5. mempersiapkan dan menyusun
instrumen pengumpul data (Angket,
Tes, dan Pedoman Wawancara)

NEIYIEXSNS NIN A!TW B}

Tahap Persiapan -

Hwn e

=

Memberikan soal tes
2. Menganalisis lembaran jawaban

(o ]
l &Tahap Pelaksanaan | — soal
3. Melaksanakan wawancara

A 4

=

Menganalisis data yang telah
didapat soal tes dan wawancara
2. Menarik kesimpulan

)
>
D

oS
o
@

2
@
)
(92}
=]
)
5

Gambar 3.1 Bagan Tahapan Penelitian
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BAB V

PENUTUP

1d10 jeH @

esimpulan

e

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan

mecahan masalah matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik V Ml

ENIB X!

uhammadiyah Simpang Kubu tahun ajaran 2025/2026 pada materi bilangan

lat dapat disimpulkan sebagai berikut:

ENEN

}U Kemampuan pemecahan masalah matematis seluruh peserta didik berada

E- pada Kkategori cukup. Adapun kategori masing-masing indikator
memperoleh cukup pada indikator pertama, baik pada indikator kedua,
baik pada indikator ketiga, dan kurang sekali pada indikator keempat.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari
gaya belajar visual berada pada kategori cukup. Dengan perolehan kategori
per indikator yaitu baik pada indikator pertama, baik pada indikator kedua,
cukup pada indikator ketiga, dan kurang sekali pada indikator keempat.

W
3. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari

;-gaya belajar auditorial berada pada kategori kurang sekali. Dengan
Eperolehan kategori per indikator yaitu kurang sekali pada indikator
Epertama, cukup pada indikator kedua, baik pada indikator ketiga, dan
g kurang sekali pada indikator keempat.

% Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari

2. gaya belajar kinestetik berada pada kategori cukup. Dengan perolehan
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gkategori per indikator yaitu sangat baik pada indikator pertama, sangat
u;' baik pada indikator kedua, baik pada indikator ketiga, dan kurang sekali
O

— Pada indikator keempat.

Saran

3

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat

neliti sampaikan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

NTE A1

L, Guru perlu mengetahui perbedaaan gaya belajar yang dimiliki oleh setiap

n

i peserta didik. Guru perlu menyampaikan materi yang disesuaikan dengan

; gaya belajar setiap peserta didik.

2- Peserta didik perlu mengetahui gaya belajar yang ia miliki serta terus
berusaha dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
yang dimiliki.

3. Untuk peneliti lain, agar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
bahan penunjang penelitian yang bersesuaian dengan topik pembahasan
terkait kemampuan pemecahan masalah matematis dan gaya belajar
peserta didik.

w
Z Harapannya, guru mampu merancang dan melaksanakan proses
-t

;pembelajaran pada materi bilangan bulat secara lebih inovatif dan
g_ berorientasi pada kebutuhan belajar peserta didik, sehingga dapat
%mengakomodasi perbedaan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.
E Melalui penggunaan strategi pembelajaran yang variatif, pemanfaatan
4

E.. media yang tepat, serta pemberian kesempatan belajar yang seimbang bagi

Ensetiap gaya belajar, peserta didik diharapkan dapat memahami konsep

J J11eAg uejng
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© bilangan bulat secara optimal. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya

u;' berfokus pada satu gaya belajar, tetapi memberi pengalaman bermakna

L=,

~r

bagi seluruh peserta didik. Kondisi ini diharapkan berdampak pada

peningkatan hasil belajar yang merata, sehingga peserta didik dengan gaya

Il e

= belajar visual, auditorial, dan kinestetik dapat mencapai hasil belajar yang
-

E sama-sama tinggi pada materi bilangan bulat.

=

Keterbatasan Penelitian

; Jumlah dan teknik pemilihan subjek terbatas
)

-p Penelitian ini hanya melibatkan sembilan siswa yang dipilih secara

E- purposive (masing-masing tiga siswa untuk setiap gaya belajar), sehingga
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke seluruh siswa Madrasah
Ibtidaiyah.

2. Penentuan gaya belajar berbasis angket
Klasifikasi gaya belajar siswa ditentukan berdasarkan angket, sehingga
sangat bergantung pada kejujuran dan pemahaman siswa dalam mengisi

instrumen dan berpotensi menimbulkan bias subjektif.

E Ruang lingkup materi terbatas

;Penelitian ini hanya difokuskan pada materi bilangan bulat, sehingga
g_ temuan penelitian belum tentu berlaku untuk materi matematika lainnya.
4::Variabel lain belum dikaji

E Penelitian ini belum mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat
b

E.. memengaruhi  kemampuan pemecahan masalah matematis, seperti

(4]

= kemampuan awal, motivasi belajar, dan lingkungan belajar siswa.
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Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
=H1} b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK

No. Nama Kode Kelas
1 | Addina Hadani S-1 VA
2 | Afifah Trisnofiani S-2 VA
3 | Aisyah Fitriani S-3 VA
4 | Chelsea Salsabila S-4 VA
5 | Dexa Puri Destianti S-5 VA
6 | Dinda Maharani S-6 VA
7 | Diva Wenfernalista S-7 VA
8 | Farisa Amelia S-8 VA
9 | Fatnadirah Syam S-9 VA
10 | Hana Nayla Ahmad S-10 VA
11 | Maulida Raudhatul Husna S-11 VA
12 | Mikayla Annisa Febrianti S-12 VA
13 | Nanda Putri Ardian S-13 VA
14 | Narisya Islami Devia S-14 VA
15 | Nayla Izzah S-15 VA
16 | Rachel Aisyha Putri S-16 VA
17 | Raihanah Zahrani S-17 VA
18 | Risda Fahriyani S. S-18 VA
19 | Salma Khairunnisa S-19 VA
20 | Sefrida Zakiya Ramadhani S-20 VA
21 | Shofiya Mafazatul Ulya S-21 VA
22 | Siti Haya Ghanniyah Tafida S-22 VA
23 | Suci Rahmadhani S-23 VA
24 | Weli Naila Salsabila S-24 VA
25 | Zahraini Aidila 5-26 VA
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suara lawan bicaranya

LAMPIRAN 2
;
= i B
E=1 o)
g * KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK
g ©
: -
g Magam-macam Ciri-ciri No | Sifat
2| Gaya Belajar
c 3 Lebih mudah mengingat yang dilihat .
S - . . 1 Positif
a e daripada apa yang didengar
= -~ H H
1;9: el Berbicara cepat dan kurang mer?yukal ) Negatif
= = dalam hal mendengar orang lain berbicara
§ = Tidak mudah terganggu dengan keributan 3 Positif
= g—‘ Senang kerapian dan keteraturan 4 Negatif
w Suka mencoret tanpa arti selama berbicara ..
- . 5 Positif
Giya Belajar ditelpon atau dalam rapat
: Lebih suka membaca sendiri daripada .
Wsisual . . 6 Negatif
= dibacakan orang lain
=
Suka r_nembuat perencanaan yang matang ; Positif
untuk jangka panjang
Sangat teliti sampai ke hal-hal yang detail 8 Negatif
Lebih menyukai seni daripada musik 9 Positif
Kebanyakan mereka melupakan nama
orang yang ditemui, tetapi ingat pada | 10 | Negatif
wajahnya
Lebih mudah belajar dengan mendengarkan
dan mengingat apa Yyang didiskusikan | 11 | Positif
daripada apa yang dilihat
Mudah terganggu oleh keributan 12 | Negatif
o - - - -
- L?blh suka musik daripada seni yang 13 Positif
=t lainnya
m T
Gaya Belajar Mgngger_akkan b!blr dan mengucapkan 14 | Negatif
I~ tulisan di buku ketika membaca
Auditorial - - -
= Dalam keadaan santai mereka biasa lebih .
. 15 Positif
suka mendengarkan musik
Serlpg berblt_:ara kepada diri sendiri ketika 16 | Negatif
belajar/bekerja
Biasanya agak kurang memperhatikan
lawan bicaranya, dia hanya mendengar | 17 | Positif
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Mo Ciri-ciri No | Sifat
Gaya Belajar
O Kebanyakan dari mereka melupakan wajah
o orang yang ditemui, tetapi mengingat | 18 | Negatif
& namanya
3
— Berbicara dengan fasih 19 | Positif
~ Suka berbicara, berdiskusi, dan 20 | Neatif
E menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar g
< Belajar melalui memanipulasi dan praktik 21 | Positif
g—‘ Berbicara dengan perlahan 22 | Negatif
» Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika ..
- 23 | Positif
& sedang membaca
X I\/Ier_lghafal dengan cara berjalan dan 24 | Negatif
= melihat
- Mereka berbicara agak lambat, lebih
. 25 Positif
Al Belajar menggu.nakan bahasa tubuh, gestur, dan iti
Kinestetik ekspresi
Tidak dapat duduk dalam waktu lama 26 | Negatif
I\/Ienyeptuh orang untuk mendapatkan 27 | positif
perhatian mereka
Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang | 28 | Negatif
Dalam keadaa.n tidak ada kegiatan, mereka 29 | Ppositif
cenderung gelisah
Dalam keadaan santai mereka biasanya 30 | Negatif

lebih suka bermain games dan berolahraga
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=4 "‘; = O INSTRUMEN PENELITIAN
E= =
= e E- _EJ.- LEMBAR OBSERVASI GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK
£ {'E = W
ol
= = %1
A dguga s Instrumen

@J

ma Itn__strumen Lembar Observasi Gaya Belajar Peserta Didik

Eﬁgntukglstrumen : Observasi Terstruktur
ﬁlbjek egnelitian : Peserta Didik

Tuluanm Mengidentifikasi kecenderungan gaya belajar peserta didik (visual, auditorial, dan
klnestetlk)

Waktu Pélaksanaan : Selama proses pembelajaran berlangsung

ipuad uebunuaday ynurieduey uedynbuad e
al Edﬂ_?ﬂ ]} 5|1r|1 E!'-'..:E::q ummas neje ugbe

ng p&ﬂ Jelem Bueh uebunguadsay ueyibrue

(=1
%T. ngarangt : Peneliti/Guru Kelas
g
Pdlinisi Operasional Variabel
= gl Gaya belajar peserta didik adalah kecenderungan cara peserta didik dalam menerima,
En%gglah, dan memahami informasi pembelajaran melalui saluran visual, auditorial, dan Kkinestetik,
gla%g 1:élndentlflkaa melalui perilaku yang tampak selama kegiatan pembelajaran.
Cﬁ(él Kisi Instrumen Observasi Gaya Belajar
; Variabel Dimensi | Indikator Nomor Butir
;{5: Gaya fé;?elajar Visual Memahami materi melalui gambar/tulisan | 1, 2
g Fokus pada media visual 3,4
ﬂg Auditorial | Memahami penjelasan lisan 56
% Aktif dalam diskusi 7,8
E Kinestetik | Belajar melalui praktik langsung 9,10
Aktif bergerak saat belajar 11,12

ney eysng NN vz edue undede ynjuaq weep 1w sy eAsey yninjes neje uelbegeas yefueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele)q -z
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M JIIeAG uejng Jo AJISIDATU) PIUIR[S] 3



Di’l.l\_ 140

ll’ "h

&

D. Lembar Observa5|

bt R Lhid ]

urnjuuﬁ- Pen%lan

Bl

ilah Enda &[) pada kolom yang sesuai dengan tingkat kemunculan perilaku peserta didik selama

pE—nbeIi{hran.
o

gosy 8
ﬁu

€

Wogd %
LEp

d

dﬁuﬁ
s @ine
ufguy

>

wn

3

3

k%ernal}l

el
Bugpu

wn
S NEg u
Euéﬁu
&
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Tabel Observasi

unuadsey yhum eAL

2

&

Pernyataan 1 2 3 4

Peserta didik memahami materi melalui gambar atau tulisan

M

Peserg—didik memperhatikan media visual yang digunakan guru

.
b A L

Peserta didik mencatat atau menyalin informasi penting

==

Peserta didik fokus saat guru menampilkan media visual

Peserta didik mudah memahami penjelasan lisan guru

Peserta didik memperhatikan saat guru menjelaskan secara verbal

Peserta didik aktif bertanya atau menjawab secara lisan

‘nery eysns NiN Jefem bued ueBunuadey wexiBnuaw 3epn

LBy
e

Peserta didik mengingat materi melalui diskusi atau cerita

£
giudsy UBp uehusajueslieml eduier s L]

Peserta didik antusias mengikuti pembelajaran praktik

|

Peserta didik belajar dengan baik melalui aktivitas langsung

Peserta didik aktif bergerak selama pembelajaran

T e

Peser% didik tertarik pada pembelajaran berbasis permainan/gerak

[RE=Ta BINT=TTRNIT]

e @
=
E aTeknik Pergkoran
=
o

,taq. w n‘i—u exin

Skor miimum per butir : 1

" Skor mgsmum per butir : 4

Skor m§<5|mum per dimensi : 16

Skor totz_l maksimum : 48
e

nely eysng NiN Wz eduey undede ynjuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje uelfeqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBuaw Buele)q 'z
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Interpretasi Gaya Belajar

k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

©@
0
o
~
o
L=
]
=

ar daminan peserta didik ditentukan dari dimensi dengan skor tertinggi.

edoman

Hak Cipta Dilindungi Undng-Undang
oS . g e :
eV 1. Dilarang mengutip m_mnm_mm_m: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm... Q- a. Pengutipan hanya@ntuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
:Nd L p, Pengutipan tidak }_umEm_wm: kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onssaane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AMPIRAN 4

Jud

= 3
NEEeydio
2

ANGKET GAYABELAJAR PESERTADIDIK

(SEBELUM VALIDASI)

3eH @

enelitian : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau
Dari Gaya Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Bulat
Kelas V Madrasah Ibtidaiyah

> Nurainun

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Suska Riau

IsilareDaftar Identitas Diri Dengan Benar:

S

Namg RO AN N S rcrcr
()]

Kelag_‘,— J— W RN e

ASAIEEKOIAN & ot st

1)
=

Petunjuk Pengisian:

1.
2.
3.

Isilah identitas anda pada kertas tersebut.

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengisi lembar angket ini.

Jawablah pernyataan dibawah ini dengan jujur sesuai dengan cara belajar yang
sering anda lakukan dalam proses pembelajaran.

Berilah tanda check list () pada kolom jawaban dengan empat alternatif

dibawabh ini:
a. Sangat Sering (SS) c. Jarang (J)
bSering (S) d. Tidak Pernah (TP)

S%nuajawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak

mempengaruhi penilaian.
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No@ Pernyataan Respon
- SS | S J | TP

L Saya mudah mengingat pelajaran saat guru
& menuliskannya dipapan tulis

. ot Saya tidak dapat berbicara dengan perlahan kepada
= teman saya

A i Ketika suasana kelas ribut, saya dapat belajar dan
t::tidak mudah terganggu

4 —# Saya tidak merapikan pakaian saat guru memanggil
(P saya kedepan kelas

. E_Jika sedang menelpon, saya suka mencoret-coret
& tanpa arti

a 51 Ketika membaca buku pelajaran, saya tidak suka jika
~ dibacakan oleh teman

§ Saya suka membuat jadwal belajar dan daftar tugas

dengan rinci

8. | Saya kurang teliti pada hal-hal yang detail

9. | Saya lebih menyukai seni daripada musik

1 Saya tidak dapat mengingat wajah teman yang baru

ditemui, tetapi ingat dengan namanya

A Saya mudah memahami pelajaran hanya dengan
o mendengarkannya saja

12.;:_ Saya dapat belajar dengan nyaman dan tidak
- terganggu saat suasana kelas berisik

13.“5 Saya menyukai hal-hal yang berhubungan dengan
=" musik

14.5: Saya tidak terbiasa menggerakkan bibir dan
f.j mengucapkan tulisan dibuku ketika membaca

15.;._ Ketika santai, saya lebih  memilih  untuk
= mendengarkan lagu kesukaan

J J1IeAg uejng j
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Saat belajar, saya tidak suka berbicara dengan diri

16.@)
-t sendiri
17.2_ Saya kurang memperhatikan teman saat berbicara
¢} dan hanya mendengarkan suaranya saja
18.5 Ketika bertemu dengan teman baru, saya melupakan
= wajahnya tetapi mengingat namanya dengan baik
19.§E Saya dapat berbicara dengan fasih  ketika
T menjelaskan sesuatu
0% Saya tidak suka berbicara, berdiskusi, dan
P menjelaskan dengan panjang lebar
{E:”_ Saya lebih suka belajar menggunakan alat peraga dan
21.% mencoba langsung contoh soal yang diberikan
A | . |
a-darlpada mendengarkan penjelasan dari guru saja
22 Saya tidak bisa berbicara dengan cepat
A Ketika membaca, saya menggunakan jari sebagai
penunjuk tulisan didalam buku
N Ketika menghafal pelajaran, saya lebih suka
membacanya sambil berjalan
" Saya agak lambat saat berbicara tetapi lebih banyak
menggerakkan tangan dan ekspresi muka
. Saat duduk dikelas, saya dapat duduk dalam waktu
o Yang lama
27.?:: Ketika berbicara, saya suka menyentuh teman untuk
~+ mendapatkan perhatian mereka
28.5 Saya tidak terbiasa berdiri berdekatan ketika teman
=I* saya berbicara
29"::: Saya merasa gelisah ketika tidak melakukan
f—j kegiatan apapun
30;_ Dalam keadaan santai, saya tidak suka bermain
“; games dan berolahraga

J J11eAg uejng
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LEMBAR VALIDASI ANGKET GAYA BELAJAR V-1
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‘Petunjuk Pengisian:

vang tersedia,

L

Skot | (Sangat Kurang).

Bapak Tou secara lenghap.

IDENTITAS VALIDATOR
Nama : Dwi Winda Lastan, M.Pd
NIPNIDN 1

Asal Instansi : Universitas Pahlawan

LEMBAR VALIDASI ANGKET GAYA BELAJAR

. Bapak Thu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda checklist pada kolom pilihan penilaian
Makna skor penilaian Adalah: skor § {Sangat Baik), Skor 4 (Baik), Skor 3 (Cukup), Skor 2 (Kurang), dan

3 Sebelum melakukan penilatan terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu untuk menulis identitas

o Asiik vvng Dbt Alternatif Pilihan Skor
5 4 3 2
I | Kesesuaian angket dengan indikator \/
2 Kejelasan maksud angket v
3| Ketepatan penggunaan kaidah bahasa v

Kesimpulan secara umum tentang angket gava belajar

Kesimpulan Secara Umum Berilah tanda checklist pada salah satu kolom di
bawah ini
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 4

 Layak digunakan di lapangan dengan revisi

; Tidak Jayak digunakan di lapangan

Saya juga berharap Bapak/Tou berkenan memberikan isian mengenai bagian yang salah, jenis kesalahan,
dan saran untuk memperbaiki angket ini secara tertulis pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat
melakukan revisi dengan cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam angket dan menuliskan apa yang
scharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan

terimakasth,

S| J!JEI
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Maran untik Pethatban
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M n Syarif K

U s : .
Y .
Mf .n.m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
1) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKEA RIAU



bt R Lhid ]

‘nery eysng Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibnialu yepn uedynbuad °q

i d

| J!JEriJ

‘nelx eysng Nin uizl edue) undede
1Z] ¥njuaq wejep 1 sy eAiey ynin
Ul st |os neje ueibegas yedueqiadwaly ue
! p uejwnwnBuaw Buelejq 'z

Al
%
7

:

%
Ao
i

PIRAN 6

H

LEMBAR VALIDASI ANGKET GAYA BELAJAR V-2

Petunjuk Penglsinn;

yang tersedin,

o

Skor 1 (Sangat Kurang).

Bupak/Ibu seenra lengkap.

IDENTITAS VALIDATOR

Nama ¢ Jusman, S.Ag.. M.Pd
NIP/NIDN : 197101082000031003
Asal Instansi + Kemenag Knmpar

No Aspek yang Dinmati

2 | Kejelasan maksud angkel

o i\tﬁvlmpulnn Secara Umum

Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi

Layak digunakan di lapangan dengan revisi

Tidak layak digunakan di lupangan

melakukan rev

terimakasih.

1. Bapak/Iby .
I u dupat menentukan penilaian dengun eara memberi tnda checkliv pisclis
Makoa skor penilaian Adulih: skor § (Sangat Halk), Skor 4 (Panik),

“l \ ‘ / ! H { (
3. Scbelum melukukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebib dahul

|| Kesesuaiun angket dengan kondisi peserta didik

3 | Kesesuaian angket dengan kondisi peserta didik

Kesimpulan secara umum tente

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian men
dan saran untuk memperbaiki angket ini secara tertulis pada kolom yang ters
isi dengan cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam anhket dan menuliskan apa yang

LEMBAR YALIDASI ANGKET GAYA BELAJAR

oshin pilibin penilaban

Gkor 1 (Cukup), Skor ) (Kripung, ), dan

u untuk menilis identitan

Alternatif Pilihan Skor
s |43 ]2 [

v

ing angket gaya belajar

“Berilah tanda checklist pada salah satu kolom di
~ hawah ini

i

genai bagian yang salah, jenis kesalahan,

cdia, Bapak/Ibu juga dapat

seharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/[bu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan
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Hagian Yang Salaly

1' P
enls Kesnlahnn Surun untak Perlraikan

Bungkinang, Oktober 2028
Valigdatgr,

s A A ARMEL
for NIP 19710108 200003 1003
::E !
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D wei



bt R Lhid ]

‘nery eysng Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibnialu yepn uedynbuad °q

nely eysng NiN Wz eduey undede ynjuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje uelfeqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBuaw Buele)q 'z
nens ueneluly neje ¥y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesiinuad 'uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey vedynbuad ‘e

Jaquins uexingaduaw uep usywnjuesuaw edue) ju sy eAJey ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg -

Buepun-Guepupn 16unpuijig e1diD yey

149

@
N ANGKET GAYABELAJAR PESERTADIDIK
a
= (SETELAH VALIDASI)
(%]

JuduFPenelitian : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau
& Dari Gaya Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Bulat
5 Kelas V Madrasah Ibtidaiyah

Peny%sun : Nurainun
-

Instahsi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Suska Riau
=

.0 . .
IsilaR-Daftar Identitas Diri Dengan Benar:
o

Nanfé_ TN W . oo PN N S

Kelag_q T M B W OB BN B
8]

AsalSekolah A M T e B e

Petunjuk Pengisian:

1. Isilah identitas anda pada kertas tersebut.

2. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengisi lembar angket ini.

3. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan jujur sesuai dengan cara belajar yang
sering anda lakukan dalam proses pembelajaran.

4. Berilah tanda check list () pada kolom jawaban dengan empat alternatif

dibawabh ini:
a.Usangat Sering (SS) c. Jarang (J)
b. Bering (5) d. Tidak Pernah (TP)

5. Seémua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak
n@mpengaruhi penilaian.

M JIIEAG UB}IING JO AJISIdATUN D
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No@ Pernyataan Respon
- SS | S J | TP

L Saya mudah mengingat pelajaran saat guru
& menuliskannya dipapan tulis

. ot Saya tidak dapat berbicara dengan perlahan kepada
= teman saya

A i Ketika suasana kelas ribut, saya dapat belajar dan
t::tidak mudah terganggu

4 —# Saya tidak merapikan pakaian saat guru memanggil
(P saya kedepan kelas

. E_Jika sedang menelpon, saya suka mencoret-coret
& tanpa arti

a 51 Ketika membaca buku pelajaran, saya tidak suka jika
~ dibacakan oleh teman

§ Saya suka membuat jadwal belajar dan daftar tugas

dengan rinci

8. | Saya kurang teliti pada hal-hal yang detail

9. | Saya lebih menyukai seni daripada musik

1 Saya tidak dapat mengingat wajah teman yang baru

ditemui, tetapi ingat dengan namanya

A Saya mudah memahami pelajaran hanya dengan
o mendengarkannya saja

12.;:_ Saya dapat belajar dengan nyaman dan tidak
- terganggu saat suasana kelas berisik

13.“5 Saya menyukai hal-hal yang berhubungan dengan
=" musik

14.5: Saya tidak terbiasa menggerakkan bibir dan
f.j mengucapkan tulisan dibuku ketika membaca

15.;._ Ketika santai, saya lebih  memilih  untuk
= mendengarkan lagu kesukaan

J J1IeAg uejng j
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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OPERHITUNGAN VALIDASI ANGKET GAYA BELAJAR PESERTADIDIK

M JIIeAG uejng jo AJISIdATU() DIWE[S] 3)BIG

P = i
g o Aspek Sajian
— ;-
E No.gi  Pernyataan Ahlil | Ahli2 | S1 S2 > S \Y/
- - Angket disajikan
é 1 +dalam format yang 5 5 4 4 8 1
@ “"jelas dan rapi
% “Flenis dan ukuran
<“huruf yang
a2 2 ) : 5 5 4 4 8 1
@ 7 Gdigunakan jelas
=
¢ dan sederhana
4, Petunjuk pengisian
3 :Uangketj_elas dan 5 4 4 3 7 0.92
o, dapat dilakukan
- sesuai perintah
Aspek Materi
No. Pernyataan Ahlil| S1 > S \
Isi angket sesuai
1 | dengan tujuan 4 3 3 0,92
pengukuran
Pernyataan-
pernyataan yang
5 disajikan be_rkaltan 5 4 4 1
dengan kegiatan
sehari-hari peserta
didik
Pernyataan-
pernyataan yang
3 dlsaj_lk(_:ln dapat 5 4 4 1
menilai gaya
belajar peserta
didik
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

f h-

UIN SUSKEA RIAU

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
h:;ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
SRC
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi
1. Dilarang m utip se ian_at ruh kpryedulls i D neantumkan dan menyebutk:
m.w%_m ﬁr%%awwcmmfﬁ%%lllﬁ_.w:lﬁl y
a. Pengutipan hanya untuk|kepentingan|pendidikan, penelitian, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

gnulisan karya ilmiah, penyus

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bent
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10
3
4
3
3
4
3
3
2
4

No. Pernyataan
Gaya Belajar Kinestetik

2
3
3
3
2
4
3
3
4
3

9 10| 1
3
4
3
3
4
3
3
3
3

8
2
2
2
2
1
2
3
3
3

No. Pernyataan
Gaya Belajar Auditorial

2
4
3
4
3
4
3
3
3
3

1
1
3
2
2
2
2
2
2

1

No. Pernyataan
Gaya Belajar Visual
1(2(3[4|5|6|7(8]9|10/| 1

21412131313 [2|3|1]| 4

213[1[4(13(3[2|3|2| 3
313/2(3(12|11(3|2|2]| 4
3/413[4(11(3|3(3|1|3
21411413 (4|12(2|1| 2
212241133 (3|2)| 2
313[2[4/23[3|1]|2

313[2[4|13(3[3[3|2| 3
213123342243

© Ha Riau State Is

Kode
Peserta
Didik
S-17
S-18
S-19
S-20
S-21
S-22
S-23
S-24
S-25

Pernyataan negatif:

Keterangan:
Pernyataan positif:

= a. Pengufipan _..m:,.ﬂw unfuk _Mwnm/__. indan m/_m:aa_xm:. penelitian, penulisan karya ilmiah, penyus
u/_._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bent

Hak Cig
"Uh___u\—._'....r 1. Dilarang mengulipsebapisnalay selieinkarya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutk:
s — — — | O\ (Q\}
e

UIN SUSKA RIAU
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s B ER

tg ;.! :REKAPITULASI ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK

S a Kglde Peserta Gaya Belajar Skor .

NG | oo " | Kesimpulan

= qD'd'k Visual | Auditorial | Kinestetik | "tingd!
1 S-1 28 26 27 28 Visual
2 S-2 23 29 22 29 Auditorial
3 S-3 25 26 23 26 Auditorial
4 S-4 25 29 27 29 Auditorial
5 S-5 26 29 27 29 Auditorial
6 S-6 28 25 27 28 Visual
7 S-7 28 26 27 28 Visual
8 S-8 26 32 25 32 Auditorial
9 S-9 22 28 24 28 Auditorial
10 S-10 24 25 26 26 Kinestetik
11 S-11 29 28 25 29 Visual
12 S-12 21 26 21 26 Auditorial
13 S-13 28 29 27 29 Auditorial
14 S-14 28 27 26 28 Visual
15 S-15 23 28 25 28 Auditorial
16 S-16 24 25 24 25 Auditorial
17 S-17 27 23 22 27 Visual
18 S-18 26 32 28 32 Auditorial
19 S-19 25 24 27 27 Kinestetik
20 S-20 28 27 27 28 Visual
21 S-21 25 31 30 31 Auditorial

2 S-22 24 27 25 27 Auditorial
23 S-23 24 26 29 29 Kinestetik
24 S-24 29 27 26 29 Visual
25 S-25 28 29 28 29 Auditorial
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b i I KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

» & L

S8 B ':;:. (SEBELUM VALIDASI)

(.Er ‘E = O

=" 3 = S

11:;1} S a = Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Simpang Kubu

= 2 é W Mata Pelajaran  : Matematika

§ o= = Kelas/Semester : V/Satu

o g 2 = Materi Pokok : Operasi Hitung Bilangan Bulat

588 X Alokasi Waktu : 30 Menit

c = Q

& o A C

A b 32 —CP ATP Indikator Kemampuan Pemecahan .
B o

gm? E = Masalah Matematis Indikator Soal

Memahami pengetahuan
faktual‘dan konseptual
dengan é'_ara mengamati
dagjnenanya
berdasarkan rasa ingin
tahu t@tang dirinya,
‘makhluk ciptaan Tuhan
- dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainyadi
rumah, di sekolah,
dan
tempat bermain.

ajelg

Menjelaskan dan
melakukan penjumlahan,
perkalian dan pengurangan
dua bilangan bulat

e Memahami Masalah
e Merencanakan strategi pemecahan
masalah

e Melaksanakan strategi pemecahan
masalah

e Memeriksa hasil kembali

Siswa dapat menghitung hasil
perkalian secara tepat.

Siswa dapat menyajikan jawaban
dalam satuan yang tepat
(menyebutkan satuan: pensil).

Menjelaskan dan
melakukan penjumlahan,
perkalian dan pengurangan
dua bilangan bulat

e Memahami Masalah
e Merencanakan strategi pemecahan
masalah

e Melaksanakan strategi pemecahan
masalah

e Memeriksa hasil kembali

Menentukan hasil operasi hitung
penjumlahan yang melibatkan
bilangan bulat.

Menentukan hasil operasi hitung
pengurangan yang melibatkan
bilangan bulat

Menjelaskan dan
melakukan penjumlahan,
perkalian dan pengurangan
dua bilangan bulat

e Memahami Masalah

e Merencanakan strategi pemecahan
masalah

e Melaksanakan strategi pemecahan
masalah

e Memeriksa hasil kembali

Siswa dapat menghitung total
tabungan dengan perkalian
Siswa dapat mengurangi harga
pembelian dari total tabungan
untuk menentukan sisa
(pengurangan).

Siswa dapat menyatakan
jawaban dalam bentuk uang

™
5
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melakukan penjumlahan,
perkalian dan pengurangan
dua bilangan bulat

Merencanakan strategi pemecahan
masalah

Melaksanakan strategi pemecahan
masalah

Memeriksa hasil kembali

botol.

Siswa dapat membagi jumlah
total secara sama banyak ke
sejumlah penerima.

Siswa dapat menuliskan jawaban
dengan satuan yang benar (botol)

dan memberi alasan singkat

160
.
= R
e CP ATP Indikator Kemampuan Pemecahan . Bentuk
—l&\mﬂr Masalah Matematis Indikator Soal Soal
dengan benar (format rupiah,
. ; ; © nilai dan satuan).
;E @ _,E‘ 5 Menjelaskan dan Memahami Masalah Siswa dapat menghitung jumlah || Uraian
N melakukan penjumlahan, Merencanakan strategi pemecahan kelereng total dengan perkalian.
= ”; o o perkalian dan pengurangan masalah Siswa dapat menghitung total
Bl © dua bilangan bulat Melaksanakan strategi pemecahan yang dibagikan dan melakukan
;. B 5 o masalah pengurangan untuk memperoleh
55 = 3 Memeriksa hasil kembali sisa.
2P c . .
o 3 —- Siswa dapat menjelaskan proses
SEE = pembagian/distribusi meskipun
c B a - jumlah yang dibagikan sudah
= — ditentukan (membedakan total
§ 2 yang dimiliki dan total yang
= w diberikan).
E Menjelaskan dan Memahami Masalah Siswa dapat menghitung total Uraian
o
a
A
A
=

ningaiuaw uep ueywnuesuaw ed

5] 218318
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DIUEE
:"I 1
- LAMPIRAN 13
=~z LAY
o= T
& O Fo
s 2 = SOAL-SOAL
a = ~ KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
3 = =t (SEBELUM VALIDASI)
5 A =
as B Mata Pelajaran : Matematika
L a s Kelas/Semester -V / Ganjil
aad = Hari, Tanggal :
g IS Waktu : 10 Menit
28
B3
Petdjuk: o
3.1, Isikan identitas kalian pada kolom yang tersedia.
= (7]
52. Keﬁ_‘,_akan soal dibawah ini dengan sungguh-sungguh sesuai
&  dengan kemampuan kalian.
5 3. KeHakan secara runtut dan sistematis.
i i3
=4. Tidak diperkenankan bekerjasama dengan teman.
F%rtanyaan:

E’ 1. Riri mempunyai 8 kotak pensil. Setiap 1 kotak berisi 12 pensil. Jadi, berapa jumlah
=)
2 pensil Riri?
g 2. Di perpustakaan MIM Simpang Kubu terdapat 2 rak buku. Setiap rak buku terdapat
33': 102 buku fiksi dan 205 buku non fiksi. Sedangkan di perpustakaan SD Simpang
% Kubu terdapat 3 rak buku. Setiap rak berisi 76 buku fiksi dan 92 buku non fiksi.
E Dari keterangan tersebut, hitunglah:
o
; a. Jumlah buku fiksi dan buku non fiksi di MIM Simpang Kubu dan SD Simpang
L{*E g Kubu jika digabung!
% ba Selisih jumlah buku antara MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu
ng" 3. AiEyah menabung setiap hari dari sisa uang jajan sekolahnya selama 50 hari sebesar
2 RE. 3.000. Kemudia ia membeli sepatu dari hasil tabungannya tersebut dengan
{% hézqanya Rp.80.000. Berapakah sisa uang tabungan Aisyah sekarang?

4. Irfan memiliki 3 kotak kelereng, masing-masing berisi 24 butir kelereng. Irfan ingin

mgmbagikan kelereng kepada 4 orang sahabatnya, masing-masing ia berikan 12
bl?l_n*,_ir. Berapa sisa kelereng Irfan?

5. BE Aisah memiliki 2 dus minuman, setiap dus berisi 20 botol. Minuman tersebut
di'i-;agikan kepada 10 keluarga korban bencana Merapi. Masing-masing menerima
sa%\a banyak. Berapa botol yang akan diterima oleh setiap keluarga?

M JuieAg u
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ALTERNATIF JAWABAN (SEBELUM VALIDASI)

Jumlah buku di setiap rak = 102 buku fiksi dan 205 buku non fiksi
Jumlah rak buku di perpustakaan SD Simpang Kubu = 3 rak buku
Jumlah buku di setiap rak = 76 buku fiksi dan 92 buku non fiksi

@
== Uraian Jawaban Skor
= Memahami Masalah
? Diketahui:
Ririmempunyai 8 kotak pensil. 5
Setiap kotak berisi 12 pensil.
- Ditanya:
Jumlah pensil Riri?
- Merencanakan strategi pemecahan masalah
Riri mempunyai 8 kotak pensil. 3
Setiap kotak berisi 12 pensil.
Maka8 kotak pensil dikalikan dengan banyak isi pensil yaitu 12 pensil
w Melaksanakan strategi pemecahan masalah
Jumfah semua pensil 8 x 12 = 96 pensil 3
Jadigé kotak berisi 96 pensil, maka jumlah pensil Riri Adalah 96 pensil
o Memeriksa hasil kembali
Riri Alempunyai 8 kotak pensil.
Setiap kotak berisi 12 pensil. 5
Jumlah semua pensil 8 x 12 = 96 pensil
Jadi, 8 kotak berisi 96 pensil, maka jumlah pensil Riri Adalah 96 pensil
Memahami Masalah
Diketahui:
Jumlah rak buku di perpustakaan MIM Simpang Kubu = 2 rak buku
2

;nAuad 'yer

5] 218318
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Ditanya:
Jumlah buku fiksi dan buku non fiksi di MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu jika digabung?

Merencanakan strategi pemecahan masalah
Jumlah rak buku di perpustakaan MIM Simpang Kubu =
2 rak buku dikali 102 buku fiksi
2 rak buku dikali 205 buku non fiksi
Jumlah rak buku di perpustakaan SD Simpang Kubu =
3 rak buku dikali 76 buku fiksi
3 rak buku dikali 92 buku non fiksi

o NEIY BYSNG N[N M!|1w ejdid ey @

Melaksanakan strategi pemecahan masalah
Jumlah buku di MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu jika digabung
=2 x (102 4+ 205) + 3 x (76 + 92)

=2X307+3x168

=614 + 336
=950

Selisih jumlah buku antara MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu
=2 X (102 + 205) —3 x (76 + 92)
=2x307 —3x168

=614 — 336
=278

uep ueywnjuesuaw edue) |l sin BAIEY ynunjes neje|ueibeqas dynbuaw Buele)qg |

snfuad 'yer

Memeriksa hasil kembali

a.

Jumlah buku di MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu jika digabung yaitu
=2 X (102 + 205) + 3 x (76 + 92)
=2 X307 +3 x 168

] 21215

163
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=614 + 336

Y VIENS NI
o0}

=950
ks Selisih jumlah buku antara MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu

Irfan membagikan kepada 4 orang sahabatnya, masing-masing ia berikan 12
Ditanya:
Berapa sisa kelereng Irfan?

Merencanakan strategi pemecahan masalah 3

Jumlah kelereng Irfan =3x24

] =

270 2 a5 =2 % (102 + 205) — 3 x (76 + 92)

X @ = L]

SE2es = =2 %307 — 3 x 168

[(e] = w o

% E' : {% o =614 — 336

a3Pa3 ~ =278

S8 5 _%-_ _ é% Memahami Masalah 2
S =& , &Diketahui:

% % n.:" & @ Banyak Aisyah menabung =Rp.3.000

3 E = & & Banyak hari menabung = 50 hari

E‘ = ~ S &Hardasepatu=Rp.80.000

3 3 £ = a3 Ditanya: Berapakah sisa uang tabungan Aisyah?

g o S € @ 0 Merencanakan strategi pemecahan masalah 3
B E 2 @ | Jumlah uang Aisyah menabung selama 50 hari =Rp.3.000x50 =Rp.150.000

o = E Meldksanakan strategi pemecahan masalah 3
E S i Sisagiang Aisyah =jumlah tabungan — harga sepatu

s = () Y =150.000—80.000

w &S = =70.000

Y < BhE = Memeriksa hasil kembali 2
%. B, L Jumlah uang Aisyah menabung selama 50 hari =Rp.3.000x50 =Rp.150.000

> 8 =. | Sisa uang Aisyah =jumlah tabungan — harga sepatu

gSE8 =150.000—80.000

P b1 =70.000

g; & 3 Jadi,sisa uang tabungan Aisyah Adalah Rp 70.000

= Memahami Masalah 2
7 D E © | Diketahui:

= =) :

3 = g Irfan memiliki 3 kotak kelereng Berisi 24 butir.

w

c BS

w ol

3. - =

§ B3

(uh] = |

3 S

g 2¢

= =

:nfuad
5] 2)€
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= %l-. o =72

7 20241 | Jumlah kelereng yang ingin diberikan pada sahabatnya: 12 x 4 = 48

Melaksanakan strategi pemecahan masalah 3

= Jumlah kelereng Irfan =3x24 =72
E Jum!ﬁ.b kelereng setelah diberikan pada sahabatnya = 72—48=24
Jadl,;@lsa kelereng Irfan adalah 24 kelereng

Memeriksa hasil kembali 2
Jumlah kelereng Irfan =3x24 =72
:cg

Bunuaday ynjun eAUEy uednnouad e

ingadusly uep uejwnjuesuaw gduey iu siny eAIey ynipjes nem ueibeqas dynbuaw Bueyejq |

Jumiah kelereng yang ingin diberikan pada sahabatnya: 12 x 4 = 48
Jumlgh kelereng setelah diberikan pada sahabatnya = 72—48=24
- Jadi, sisa kelereng Irfan adalah 24 kelereng
=. Memahami Masalah 2
lee;@hm
Bu Aisah memiliki 2 dus minuman.
Setiap dus berisi 20 botol.

Dibagikan kepada 10 keluarga, masing-masing menerima sama banyak.

Ditafya:
Berdpa botol yang akan diterima oleh setiap keluarga?
- Merencanakan strategi pemecahan masalah 3

Bu Aisah memiliki 2 dus minuman.
Setia@' dus berisi 20 botol, maka jumlah semua isi dus yaitu 2 dus dikalikan dengan 20 botol
Jumlah semua botol dibagikan kepada 10 keluarga dengan sama banyak

= Melaksanakan strategi pemecahan masalah 3
1 [(CDumlah seluruh botol = 2 x 20 = 40 botol
2[[Dibagikan kepada 10 keluarga — 40 + 10 = 4 botol
Maka, setiap keluarga menerima minuman sebanyak 4 botol

Memeriksa hasil kembali 2

Bu Aisah memiliki 2 dus minuman.
Setiap dus berisi 20 botol, maka jumlah semua isi dus yaitu 2 dus dikalikan dengan 20 botol
Jumlah semua botol dibagikan kepada 10 keluarga dengan sama banyak
Sehingga, Jumlah seluruh botol = 2 x 20 = 40 botol
Dibagikan kepada 10 keluarga — 40 = 10 = 4 botol
Maka, setiap keluarga menerima minuman sebanyak 4 botol
Jadi, setiap keluarga menerima 4 botol minuman

‘nery eysng Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibnialu yepn uedynbuad °q
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%I\/IBA% VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS

LEMBAR VALIDASI SOAL TS PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
SISWA MATERI BILANGAN BULAT

Validator = pr, Mimi | lariyani, M.Pd

NIDN 2013058501
Jabatan : Ketua Prodi
Instansi — : Universitas Islam Negeri Sulan Syarif Kasim Riau
Tanggal
Materi ¢ Bilangan Bulat
pokok
Sasaran ¢ Peserta didik kelas V
Judul + Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gaya

Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Bulat Kelas V Madrasah Ibtidaiyah

Peneliti . Nurainun

Petunjuk :

I Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh penilian Bapak/Ibu terhadap tes
yang telah dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi
Validator dan mengisi lembar validasi ini.

2. Bapak/Ibu dimohon memberi skor pada setiap butir pemyataan dengan memberi tanda
cek (') pada kolom dengan skala penilaian sehagai berikut:
1 : berarti “tidak sesuai”
2 : berarti “kurang sesuai”
3¢ berarti “cukup sesuai ”
4 : berarti “sesuai”
5 berarti * sangat sesuai”
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberi kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.

nely eysng NiN Wz eduey undede ynjuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje uelfeqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBuaw Buele)q 'z
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-‘. o
B0/
NO e T
‘ Aspek yang diamat “ T epitaian
ENEEIEIES
S B S S S
T . BAHASA
ciclasan petunjuk pengerjaan soal uraian te 1" 18 |
o i1 i
2 | Kejelasan maksud dari soal uraian ' --TMTMM”’* :— i
= - - - 4_1___-4‘-__4.___1_-.5-.‘-;
3 | Kemungkinan soal uraian dapat terselesaikan [ v | |

4 Kc.scsuaian Bahasa yang digunakan pada soal uraian dengan i | | |
kaidah Bahasa Indoenesia ' __‘i,__.\_/J———
ol W R

]
5 | Kalimat soal uraian menggunakan Bahasa yang sederhana l ‘

bagi siswa dan mudah dipahami __/-*4———*

e H—
R

Soal dirumuskan dengan singkat . tegas dan jelas
al sesuai dengan | | i |

Permasalahan yang disajjikan merupakan so
ecahan masalah matematis 4 - -
{

indikator kemampuan pem
yang bervariasi namun

Soal memungkinkan adanya jawaban

logis. bukan hanya satu jawaban benar.

Menyajikan ide — ide matematika yang
penfasiran ganda

Kalimat tidak menimbulkan o
tunjuk kunci jawaban vt |
i ! !

telah dipelajari

5
6 | Soal tidak memberikan pe
=T Butir soal tidak bergantung pada jawaban s Jecbemmya | | | | Y
utir soal ti rgantung pada jaw 0 | | |
MATERI |
1 | Materi soal yang ditanyakan sesual dengan TP v i
p—— '—___‘—_____-____‘—_‘—__44
2 | Materi soal sesuai dengan indikator pembelajaran v !
3 | Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan pemecahan » ;
masalah matematis | __ ;4!
4 | Soal uraian sesuai dengan materi matematika kelas V vl |
5 | Materi yang disajikan memberikan ruang untuk siswa dalam " 1
menjelaskan dan proses mecahan masalah ||
Simpulan validator / penilai
Direvisi sesuai saran:

NIDN. 2013058501
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Th=
g%‘!ni‘} KISI-KISI SOAL
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
K3 s ® (SETELAH VALIDASI)
. . m W)
QoD Q=
5 vod © @{na Sekolah  : MI Muhammadiyah Simpang Kubu
8 $S3F a Pelajaran  : Matematika
@ 2 2 @ g Kelas/Semester : V/Satu
B o8 25 Materi Pokok  : Operasi Hitung Bilangan Bulat
a 2 5 % E‘ Afokasi Waktu : 30 Menit
el —
3 g8=8 -
HE A -

2/\o B {*""‘,:;. 3 @ ATP Indikator Kemampuan Pe_mecahan Indikator Soal Bentuk
pIg)S § = = Masalah Matematis Soal
_E = - - - - -
Q). ?ﬁ@ami @engetahuan Menjelaskan dan Memahami Masalah Siswa dapat menghitung hasil Uraian

5| 8|7 ”f@d@l dankonseptual melakukan penjumlahan, Merencanakan strategi pemecahan perkalian secara tepat.
3| =~ md gn cardmengamati | perkalian dan pengurangan masalah Siswa dapat menyajikan jawaban
@ eag _ p yajikan
3 % =0 ¢ ‘Ban meRanya dua bilangan bulat Melaksanakan strategi pemecahan dalam satuan yang tepat.
g =2 e bETdasarkap, rasa ingin masalah
3 _"ga;_ z @hﬁltek”tag{g d'“_lr_‘yr? Memeriksa hasil kembali
@ - A P .
E—E_ amékn kuegl(;ta??r?;a gaﬁn Menjelaskan dan Memahami Masalah Menentukan hasil operasi hitung || Uraian
@ § S “henda-benda yang melakukan penjumlahan, Merencanakan strategi pemecahan penjumlahan yang melibatkan
Ol < (B € perkalian dan pengurangan masalah bilangan bulat.
- ijumpainya di . . .
i é- ; rfmjah ﬂ, se>ll<o|ah dua bilangan bulat Melaksanakan strategi pemecahan Menentukan hasil operasi hitung
slclz 5 dan masalah pengurangan yang melibatkan
5 Z % 2 tempat bermain. Memeriksa hasil kembali bilangan bulat
o] L 5 2 Menjelaskan dan Memahami Masalah Siswa dapat menghitung total Uraian
5 % =] melakukan penjumlahan, Merencanakan strategi pemecahan tabungan dengan perkalian
S| ol 8 perkalian dan pengurangan masalah Siswa dapat mengurangi harga
Bl E|@ 2 dua bilangan bulat Melaksanakan strategi pemecahan pembelian dari total tabungan
33|12 2 masalah , : untuk menentukan sisa
= 3 = Memeriksa hasil kembali (pengurangan).
@ o o Siswa dapat menyatakan
5| |53 jawaban dalam bentuk
5 BE jawaban dalam bentuk uang
% g 3 W dengan benar (format rupiah,
S g§ (B
g e m
= =
= == et




%

i

4

bt R Lhid ]

A

melakukan penjumlahan,
perkalian dan pengurangan
dua bilangan bulat

Merencanakan strategi pemecahan
masalah

Melaksanakan strategi pemecahan
masalah

Memeriksa hasil kembali

botol.

Siswa dapat membagi jumlah
total secara sama banyak ke
sejumlah penerima.

Siswa dapat menuliskan jawaban
dengan satuan yang benar (botol)
dan memberi alasan singkat

.;'TI/ CP ATP Indikator Kemampuan Pemecahan Indikator Soal Bentuk
Jl'ra Masalah Matematis Soal
nilai dan satuan).

-~ @

g =

D ﬂj _,.t;! 5 Menjelaska.n dan Memahami Masalah Siswa dapat menghitungjumlah Uraian

2 E g = melakukan penjumlahan, Merencanakan strategi pemecahan kelereng total dengan perkalian.

e =8 perkalian dan pengurangan masalah Siswa dapat menghitung total

B83 © dua bilangan bulat Melaksanakan strategi pemecahan yang dibagikan dan melakukan

; aQ 35 & masalah pengurangan untuk memperoleh

2 et 3 Memeriksa hasil kembali sisa.

S @ E = Siswa dapat menjelaskan proses

i g = pembagian/distribusi meskipun

= *-;i]. ks - jumlah yang dibagikan sudah

= ; E = ditentukan (membedakan total

S E 8 Z yang dimiliki dan total yang

2 a8 o diberikan).

E % E Menjelaskan dan Memahami Masalah Siswa dapat menghitung total Uraian
= =

gs  °

= A

e |2

=

g 2

o

Et

‘nery exsns Nin sefem Bued uebugugdey uexiBnisiw yepy uedynbuad

juaq wejep 1w sy eAiey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBuaw Buelejq 'z
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SOAL-SOAL

r o @(EMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
o o * (SETELAH VALIDASI)
50982 o

= ! = T Q)

2 2 T =Mat Pelajaran : Matematika

o w o

3 3 = “Kelas/Semester : V[ Ganjil

3 S8 =

= LEE mHari, Tanggal

3 T = SWaktu : 10 Menit

3 22 |I=
PugE § 5 X

w
ik iken "@entitﬁ kalian pada kolom yang tersedia.

L u
N

BueA UEEUuuadaH'uen'!ErLéw yepn uedynbuad ‘q
Buyuadoy FNUR eAuey uedgnBuad ‘e

o

soal#ibawah ini dengan sungguh-sungguh sesuai dengan

g:-u

erfak

& nege
-gﬂu

[

QD

=i

)

=}

&
rgn|

kan secdfa runtut dan sistematis.

;EBU Aisah rqgfhiliki 2 dus minuman, setiap dus berisi 20 botol. Minuman tersebut dibagikan kepada 10

i(eluarga kor&n bencana Merapi. Masing-masing menerima sama banyak. Berapa botol yang akan diterima

@
=
w
@
=h
QD
©
g
<5
-
«Q
[<5)
N)

o
3
=
®
53
% - T ) o i
“ﬁ;,r4 'gd@"( dlperke]rﬁankan bekerjasama dengan teman.
w o =
P%tagy;";nE =
Q5" ®
2 & TRawna memiliki uang hasil menjual lima pot tanaman, setiap pot ia jual dengan harga Rp 20.000.
- .
‘E’ % %e_gelah itu, ia membeli satu karung tanah seharga Rp 35.000 dan dua bungkus pupuk masing-
g @ E‘mm ing seharga Rp 10.000. Berapakah sisa uang Rama sekarang?
® & -Map
= L=,
§ % jSm erpustakaan MIM Simpang Kubu terdapat 2 rak buku. Setiap rak buku terdapat 102 buku fiksi
cC o
& © zdag 205 buku non fiksi. Sedangkan di perpustakaan SD Simpang Kubu terdapat 3 rak buku. Setiap
E ?fag erisi 76 buku fiksi dan 92 buku non fiksi. Dari keterangan tersebut, hitunglah:
it}
=
@ ﬁa.%Jumlah buku fiksi dan buku non fiksi di MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu jika
i g ;digabung!
7]
g ;Th% Selisih Emlah buku antara MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu
[+ Lo
@ 3. JAisyah merfabung setiap hari dari sisa uang jajan sekolahnya selama 50 hari sebesar Rp. 3.000.
= e Lopmy |
= §<@nudia ié;— membeli sepatu dari hasil tabungannya tersebut dengan harganya Rp.80.000.
o
ﬁ l%Bgapakah ﬁs_a uang tabungan Aisyah sekarang?
0 (i)
S 4. Fr Icrrn memil?l_qi 3 kotak kelereng, masing-masing berisi 24 butir kelereng. Irfan ingin membagikan
g §<elereng ke%ada 4 orang sahabatnya, masing-masing ia berikan 12 butir. Berapa sisa kelereng
o = -
= rfan? 1
5 3 3
c
=
%))
o
-
i4)
A
w
=

nens uenefun neje yu
M JlieAg uejn
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£l LAMPIRAN 18
. _,'?’ ALTERNATIF JAWABAN
H|) (SETELAH VALIDASI)
NG @) Uraian Jawaban Skor
s E‘ ) ﬂII}I Memahami Masalah
S & Diketahui:
S o
! {% = Jumlah pot tanaman yang dijual = 5 pot
té_ «, Harga setiap pot = Rp 20.000 ,
E -fj Harga satu karung tanah = Rp 35.000
E «~- Harga satu bungkus pupuk = Rp 10.000
] < Jumlah pupuk yang dibeli = 2 bungkus
% Ditaa¥a: Sisa uang Rama setelah membeli karung tanah dan pupuk.
: £
% = Merencanakan strategi pemecahan masalah
£ | Untuk mencari sisa uang Rama:
c -
g. B Hitung total uang hasil penjualan pot. 3
: ﬁ %f Hitung total pengeluaran (karung tanah + pupuk).
E—. 3- Kurangkan total pengeluaran dari total hasil penjualan.
=} Melaksanakan strategi pemecahan masalah
: § 1. Total uang hasil penjualan pot:
cl= |
; 5 x Rp20.000 = Rp100.000
% 2. Total harga dua bungkus pupuk:
25 2 x Rp10.000 = Rp20.000 3
=
% 3. Total pengeluaran:
= Rp35.000 + Rp20.000 = Rp55.000
.
_ ; 4. Sisa uang Rama:
= E S5
= E:_
g ;
c x et
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g,

UE
w
[ ]

Rp100.000 — Rp55.000 = Rp45.000

Memeriksa hasil kembali

Jadi, sisa uang Rama sekarang adalah Rp 45.000.

i yey

Memahami Masalah

Diketahui:

Jumlah rak buku di perpustakaan MIM Simpang Kubu = 2 rak buku
Jumlah buku di setiap rak = 102 buku fiksi dan 205 buku non fiksi 2
Jumlah rak buku di perpustakaan SD Simpang Kubu = 3 rak buku

Jumlah buku di setiap rak = 76 buku fiksi dan 92 buku non fiksi

B

Ditanya:

Jumlah buku fiksi dan buku non fiksi di MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu jika digabung?
Merencanakan strategi pemecahan masalah

Jumlah rak buku di perpustakaan MIM Simpang Kubu =
2 rak buku dikali 102 buku fiksi
2 rak buku dikali 205 buku non fiksi

nely eysng NIN !1w ejdidoyeH @

Jumlah rak buku di perpustakaan SD Simpang Kubu =
3 rak buku dikali 76 buku fiksi

3 rak buku dikali 92 buku non fiksi
Melaksanakan strategi pemecahan masalah

‘nery eysng Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibnialu yepn uedynbuad °q

c. Jumlah buku di MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu jika digabung 3
=2 % (102 + 205) + 3 x (76 + 92)
=2x 307 +3 x168

ingaAupll UEp uBywnuEsuaw edue) ju siny eAJey ynines neje ueibeges dynbuaw Boeuejg ©L

:nAuad *
5] 2181 %
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g

Banyak Aisyah menabung =Rp.3.000
Banyak hari menabung = 50 hari
Harga sepatu=Rp.80.000

nAuad ‘yeT

= §
—
! =614 + 504
=1.118
S @ selisi jumlah buku antara MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu
= 5
E o =2 X (102 + 205) —3 x (76 +92)
~
@ - =2 %307 —3 x 168
: 3 =,
@ ° =614 — 504
E o =110
E Merferiksa hasil kembali
E ¢ Jumlah buku di MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu jika digabung yaitu
o =
= = =2 x (102 + 205) + 3 x (76 + 92)
.E‘E W =2x307+3 x168
| @ = 614 + 504
= = =1.118
% W
. ﬁ a¥ Selisih jumlah buku antara MIM Simpang Kubu dan SD Simpang Kubu
Ehos W
= c =2 x (102 + 205) — 3 x (76 + 92)
o
5 =2x307 —3 x 168
. 5 =614 — 504
'8 =110
3
g Memahami Masalah
0
- 5 | Diketahui:
=
3
=
)
3
(=8
.
= |
q
o
3
b
(1]
o
=
=
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Ditanya: Berapakah sisa uang tabungan Aisyah?

ok
_“$ : Merencanakan strategi pemecahan masalah 3
:I:Jumlfgjh uang Aisyah menabung selama 50 hari =Rp.3.000x50 =Rp.150.000
)

3 Melaksanakan strategi pemecahan masalah 3

: Sisaﬁang Aisyah =jumlah tabungan — harga sepatu
=150.000—80.000
=70.000

Memeriksa hasil kembali 2
Jumlah uang Aisyah menabung selama 50 hari =Rp.3.000x50 =Rp.150.000

11w eydio

. Sisagang Aisyah =jumlah tabungan — harga sepatu
— =150.000—80.000

=

w =70.000

» Jadi,sisa uang tabungan Aisyah Adalah Rp 70.000

o

s Memahami Masalah 2
Dike:t'é\hui:

[%

Irfarememiliki 3 kotak kelereng Berisi 24 butir.

Irfan membagikan kepada 4 orang sahabatnya, masing-masing ia berikan 12
Ditanya:

Berapa sisa kelereng Irfan?

Merencanakan strategi pemecahan masalah 3
Jumlah kelereng Irfan =3x24

=72

‘nery eysng Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibnialu yepn uedynbuad °q

Jumlah kelereng yang ingin diberikan pada sahabatnya: 12 x 4 = 48

Melaksanakan strategi pemecahan masalah 3

_E.
w
o
or
foh )
ol
ho
=
5
=
+ G
o
=
—
£
o
—
e
-
=
ﬁ_'it
=
f—
W
e |
Cle = |
o
3
o
]
W
e |
—
=
=]
=
[o]
=3
cL
= ]
3
fie)
= |
b
D
or
c
—
=

=
o
1]
=
=
=
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3

Jumlah kelereng Irfan =3x24 =72

Jumlah kelereng setelah diberikan pada sahabatnya = 72—48=24
Jadigsisa kelereng Irfan adalah 24 kelereng

L Memeriksa hasil kembali 2
* W

Jumlah kelereng Irfan =3x24 =72

'Jumq@h kelereng yang ingin diberikan pada sahabatnya: 12 x 4 = 48

Jumlgh kelereng setelah diberikan pada sahabatnya = 72—-48=24

3 Jadi, sisa kelereng Irfan adalah 24 kelereng
o Memahami Masalah 2

Diketahui:

Bu /grsah memiliki 2 dus minuman.

Seti@r"fg)-jI dus berisi 20 botol.

Dib%’kan kepada 10 keluarga, masing-masing menerima sama banyak.
Dita?é{a:

Berapa botol yang akan diterima oleh setiap keluarga?

=

Merencanakan strategi pemecahan masalah 3
Bu Aisah memiliki 2 dus minuman.

Setiap dus berisi 20 botol, maka jumlah semua isi dus yaitu 2 dus dikalikan dengan 20 botol

Jumlah semua botol dibagikan kepada 10 keluarga dengan sama banyak

Melaksanakan strategi pemecahan masalah 3
1 [(CDumlah seluruh botol = 2 x 20 = 40 botol

2[[Dibagikan kepada 10 keluarga — 40 + 10 = 4 botol

LEP ueywnuesusw edue) iu sijn) eAiey yrunjas neje ueibenps dynbuaw Buese)

Maka, setiap keluarga menerima minuman sebanyak 4 botol

Memeriksa hasil kembali 2

E .

:nfuad
ingad
5] 21815
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%

=;! 0= N
0

Bu Aisah memiliki 2 dus minuman.

o
)

Setiap dus berisi 20 botol, maka jumlah semua isi dus yaitu 2 dus dikalikan dengan 20 botol

— = Jumlah semua botol dibagikan kepada 10 keluarga dengan sama banyak
o -
i % SehifAgga, Jumlah seluruh botol = 2 x 20 = 40 botol
@ & o o
225 #  Dibagikan kepada 10 keluarga — 40 =+ 10 = 4 botol
e i o . . .
55 % ‘Mal%r,-setlap keluarga menerima minuman sebanyak 4 botol
@
= : . . .

:=‘_ a Jadiggetiap keluarga menerima 4 botol minuman
oL =
= 2 c |3
s cobl =
a 2.8 5 =
s &5 %9
E = 2 E E
82,2 O
o 3 o c
=T E »
3 3 C =
®o = W
535
s 22 A
= = ==t
@ = = g
S22 &
| — n —
e 2
cC3 8
Z =3
Do
E = 3
2o B
B g 3
dc o
eEg g
=85

- =

55

m Co

=3

3

&5 3

5 @ n

iy = | —

ol f

1] o -

"{ —_— [a—

E E 17 &1
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ak Cigm Dilindungi Undang-Undang

: Dm_m@;m mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. ﬂﬁmmcﬁ_nm: hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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%
g
S E © Aspek Kejelasan Maksud Soal
2 a8 L
25 o
o = == Nomor .
S
2 E “ Soal Ahlil| S1 > \
§ = © 1 5 4 4 1
@5 o 2 5 4 4 1
= 0
9= 3 3 4 3 3 0,83
w0 3 =T
28 = 4 5 4 4 1
- —
g =
m i
2E =
2.
- =
£ » Aspek Kemungkinan Soal Dapat Terselesaikan
5 2
3 Nomor .
= Ahli 1 1 S Vv
-] i Soal ! 1 2
g [= 1 5 4 | 4 1
“:_:. 2 4 3 3 0,92
5 3 5 4 4 s
S 4 5 4 4 1
it ]
3
o
= |
0
W
=
E Tingkat Validitas Soal Tes
= a
o Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
(=8
Nomor Soal
Aspek
-% M P 1 2 3 4
_ Kesesu'a_.lran_ soal dengan 1 1 1 1
& kompetensi dasar
= —
Y _Kes_,esugan soal dengan 1 1 1 1
« indikat@f soal
2| Kesesuaian soal dengan kriteria
& kemampuan pemecahan masalah 0,83 0,83 0,92 0,92
yang difilai
Kejelagan maksud soal 1 1 0,83 1
Kemung.lflnan soal dapat 1 0,92 1 1
terselesgikan
Rata-rata 0,97 0,95 0,95 0,98
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
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LAMPIRAN 20
N ~T @
CFpox By
E o E T W HASIL PENSKORAN JAWABAN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN
= =] 1y =
= =
0 o
[(=] [7=]
s£E532 ¢ MASALAH MATEMATIS
= =3
s 8883 ©
2 S = ale g
=3 0 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Jumlah Per Persentase Per Indikator F\;Z:Z_ .
Ko | BeseEta Soal 5 Indikator Total Kategori
3 | pidR Skor Persen | KPMM
E" % [ tase
=
32 =1 14011121314 11 12 13| 14 11 12 13| 14 11 12 13 14 11 12 13 14 11 12 13 14
o =
B ﬁs-g 3/3[3|0(3|3|3|0]| 3 2 2|10 3 2 1 0| 3 3 3 0 12 | 10 9 0 31 100 83,33 75 0 64,58 Cukup
= | ]
g ﬂ;-;sl% 3/3[3|0|2|1|1|0]| 3 3 2|10 3 2 1 0| 3 3 3 0 1] 9 7 0 27 91,67 75 58,33 0 56,25 Kurang
— o |
.g Es-g 3/3(3|0|2|3|3|0| 0 2 3|0 0 2 1 0| 3 3 3 0 5| 10| 10| 0 25 41,67 83,33 83,33 0 52,08 | Kurang Sekali
Tt -
e %’Sg 212(3|0|1|2|3|0| 0 2 2 1 0 2 1 0|2 2 3 0 3 8 9 1 21 25 66,67 75 125 44,79  |Kurang Sekali
é ﬁs- 2/2(3|0|1|2|3|0| 0 2 3 1 0 2 1 0|2 2 3 0 3 8 10 1 22 25 66,67 83,33 125 46,88 |Kurang Sekali
=
E—L{S-a 3/3(3|0|3|3|3|0| 2 3 210 3 1 1 0|3 3 3 0 1| 10 9 0 30 91,67 83,33 75 0 62,50 Cukup
oy =
ﬁ_ ES% 3/2(3|0|0|2|3|0| O 2 310 0 2 1 1|3 2 3 0 3 8 10 1 22 25 66,67 83,33 125 46,88 |Kurang Sekali
,Lg gs—}ﬁr 3]1(1|0|3|2|2|0]| 3 3 3 1 3 2 1 0|3 1 1 0 12| 8 7 1 28 100 66,67 58,33 125 59,38 Kurang
E ESE 3/1(1|0|2|2|3|0| 0 2 310 0 2 1 0|3 1 1 0 5 7 8 0 20 41,67 58,33 66,67 0 41,67 |Kurang Sekali
=
% g-lg 3/3[3|0|3|1|1|0]| 3 3 3 1 3 3 3 1|3 3 3 0 12| 10 | 10 2 34 100 83,33 83,33 25 72,92 Cukup
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk Pengisian:

1. Bapak/lbu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda checklist pada kolom pilihan penilaian

yang tersedia,

2. Makna skor penilaian Adalah: skor 5 (Sangat Baik), Skor 4 (Baik), Skor 3 (Cukup). Skor 2 (Kurang), dan

Skor 1 (Sangat Kurang).

3. Scbelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu untuk menulis identitas

Bapak/Ibu secara lengkap.

IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Dwi Wirda Lastari, M.Pd
NIP/NIDN H

Asal Instansi : Universitas Pahlawan

No P - Alternatif Pilihan Skor |
spek yang Diamati 3 F 3 3 \ : 4\

|

1 | Kesesuaian pernyataan dengan indikator

2 | Kejelasan maksud pernyataan

v
v
v

3 | Ketepatan penggunaan kaidah bahasa

Kesimpulan secara umum tentang angket gaya belajar

Berilah tanda checklist pada salah satu kolom dj
bawah ini

Kesimpulan Secara Umum

Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi

Layak digunakan di lapangan dengan revisi v

Tidak layak digunakan di lapangan

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian yang salah, jenis kesalahan,
dan saran untuk memperbaiki pedoman wawancara ini secara tertulis pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga
dapat melakukan revisi dengan cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam pernyataan wawancara dan
menuliskan apa yang seharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

penilaian ini, saya ucapkan terimakasih.
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Bagian yang Salah

Sultan Syarif K

ik atau tinjauan suat

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= X @) LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA
m
g =
¥o B
[ A
S Indikator Pemecahan
= '\E Masalah Matematika Pertanyaan
13| ™Memahami Masalah Apakah kamu memahami soal?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal
tersebut?
Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Buepun-6&8pun 16un

—Membuat Rencana

Yhiw e

Menurut kamu, apakah ada kaitan antara apa
yang diketahui dengan apa yang ditanyakan
dari soal tersebut?

Langkah-langkah atau rencana apa yang
kamu susun untuk menyelesaiakan soal
tersebut?

w

Melaksanakan
Rencana

Bagaimana proses pengerjaan soal tersebut?

>

emeriksa Kembali

Apa kesimpulan akhir yang kamu peroleh
dari soal ini?
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PERHITUNGAN VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

w Bueseg -
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Penilaian
Validator
Ahli

Perhitungan dengan Indeks Aiken

V)

Ahli 1

S1

> S V

gegesuaiﬁa pertanyaan dengan

ndikator kemampuan
= .
gerﬁecah% masalah matematis

arid digunakan.

"%égesuai% dengan  tujuan
Wa@ancara;

gese“ suaiaﬁ dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik

i
)
5
o
@D
S
D
S

3 0,92

E N

Rata-rata Indeks Aiken (V)

0,97

Kategori

Tinggi

Tingkat Validitas Pedoman Wawancara

Aspek

Indeks Aiken (V)

Kesesuaian pertanyaan dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis yang digunakan.

1

Kesesuaian dengan tujuan wawancara.

1

baik dan benar.

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang

0,92

Rata-rata

0,97

Kategori

Tinggi
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Eagaiﬁ'ana Bapak/Ibu melaksanakan proses pembelajaran materi bilangan bulat di
elasz-

%adaﬂembelajaran bilangan bulat, saya menggunakan media lompat bilangan yang
Zliterapkan secara langsung di kelas. Media ini berupa garis bilangan yang dibuat di
dantai=kelas, sehingga siswa dapat melakukan aktivitas melompat maju dan mundur
Eesual_dengan operasi hitung bilangan bulat yang sedang dipelajari.

FApa tujuan utama penggunaan media lompat bilangan dalam pembelajaran tersebut?
Tujuan-utama penggunaan media lompat bilangan adalah untuk membantu siswa
aZnemahiami konsep bilangan bulat secara konkret. Dengan melakukan aktivitas fisik
Derup& Tompatan, siswa tidak hanya mendengar atau melihat, tetapi juga mengalami
angsu,’i_f?g proses perhitungan bilangan bulat, terutama pada operasi penjumlahan dan
penguFangan.

Bagaiffana respons siswa selama proses pembelajaran berlangsung?

Sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama siswa yang
memitiki kecenderungan gaya belajar kinestetik. Mereka terlihat lebih aktif, fokus,
dan cépat memahami konsep karena terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa dengan gaya belajar kinestetik,
visual, dan auditorial?

Ya, terdapat perbedaan yang cukup jelas. Siswa dengan gaya belajar Kinestetik
menunjukkan hasil belajar yang lebih unggul dibandingkan siswa dengan gaya belajar
visual dan auditorial. Mereka lebih cepat menyelesaikan soal dan lebih jarang
melakukan kesalahan dalam menentukan hasil operasi bilangan bulat.

Bagaimana dengan siswa yang memiliki gaya belajar visual dan auditorial?

Siswa dengan gaya belajar visual dan auditorial tetap dapat mengikuti pembelajaran,
namun pemahamannya tidak secepat siswa Kinestetik. Mereka lebih terbantu ketika
diberikan penjelasan tambahan melalui gambar pada papan tulis dan penjelasan lisan
secara berulang.

Menurut Bapak/lbu, mengapa media lompat bilangan lebih efektif bagi siswa
kinestetik?

Medigrlompat bilangan sangat sesuai dengan karakteristik siswa kinestetik karena
mellbg.tkan gerakan tubuh secara langsung. Aktivitas melompat membantu mereka
memwisualisasikan arah bilangan positif dan negatif secara nyata, sehingga konsep
bilandﬁn bulat menjadi lebih mudah dipahami dan diingat.

Apa ﬁmpak penggunaan media lompat bilangan terhadap suasana kelas?

Suasan-a kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Siswa lebih aktif
berpaqt_mpam berani mencoba, dan tidak mudah merasa bosan. Pembelajaran menjadi
tidak monoton karena siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan belajar.

Apa harapan Bapak/lbu ke depan terkait penggunaan media pembelajaran ini?

Saya Berharap media lompat bilangan dapat terus dikembangkan dan dipadukan
dengafi.media visual dan auditorial lainnya, sehingga semua gaya belajar siswa dapat
terfasiitasi dengan baik dan hasil belajar siswa menjadi lebih optimal.
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN m:mxm m_m_:.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



